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ABSTRAK 

 

Nama:  Uswatun Hasana 

Nim   :  163120086 

Judul :  Strategi Pemasaran PT. Abdi Jasa Developer Ditinjau Dari Etika 

Bisnis Islam 

           

 

Penelitian skripsi ini berkenaan dengan strategi pemasaran PT. Abdi Jasa 

Developer  ditinjau dalam etika bisnis Islam. Rumusan maasalah yang ada dalam 

penelitian ini yaitu strategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dalam memasarkan 

produk perumahan dan ditinjau etika bisnis Islam terhadap strategi pemasaran PT. 

Abdi Jasa Developer dalam memasarkan produk perumahan. 

 jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Didukung oleh Data primer yang 

diperoleh dari usaha pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dan konsumen. Data 

sekunder yang diperoleh dari buku-buku,artikel, bahan infomasi lainnya yang 

memiliki relevansi dengan masalah penelitian sebagai penunjang penelitian. Tehnik 

pengumpulan data yang penulis gunakan observasi, wawancara, dan dokementasi. 

teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian dan tehnik 

penarikan kesimpulan dengan tujuan mendeskripsikan data atau makna atau 

temuan-temuan penulis pada saat meneliti di lapangan. 

 Berdasarkan  hasil penelitian PT. Abdi Jasa Developer menggunakan 

strategi pemasaran marketing mix, yaitu strategi produk, dengan adanya kualitas 

rumah yang dibangun. Strategi harga, dengan menetapkan harga sesuai dengan tipe 

rumah. Strategi distribusi, lokasi perumahannya strategis. Strategi promosi lebih 

banyak mendapatkan dari mulut ke mulut. Apabila ditinjau dari etika bisnis Islam 

strategi pemasaran yang digunakan PT. Abdi Jasa Developer menggunakan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yaitu kesatuan yaitu tidak membedakan konsumen dari 

status sosial, ekonomi, agama dan suku. Keseimbangan memberikan pelayanan 

yang baik kepada konsumen maupun karyawan. Kehendak bebas dengan 

memudahkan konsumen dan bebas melakukan hal-hal ibadah. Tanggung jawab, 

cepat menanggapi keluhan-keluhan konsumen perumahan,. Kebenaran, kebajikan, 

kejujuran. Yaitu memberikan semua informasi mengenai detail barang yang 

dipasarkan dan ramah. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar PT. Abdi Jasa 

Developer, senantiasa mempertahankan kebijakan strategi pemasaran atau  

marketing mix yang sudah selaras dengan prinsip etika bisnis islam.  

 

 

 

 

xi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki setiap manusia untuk 

mempertahankan hidup dan memperoleh kesejahteraan serta kenyamanan. Salah 

satu kebutuhan yang diperlukan manusia adalah kebutuhan primer, yaitu 

merupakan jenis kebutuhan yang diprioritaskan oleh masyarakat untuk dipenuhi 

karena merupakan kebutuhan dasar manusia salah satunya tempat tinggal (papan). 

Kebutuhan papan diperlukan manusia untuk bertahan diri dan akan berlanjut untuk 

hidup dan tinggal bersama keluarga. 

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan merupakan 

faktor penting dalam peningkatan harkat dan martabat manusia serta mutu 

kehidupan yang sejahtera dalam masyarakat yang adil dan makmur.1 Masalah 

perumahan merupakan masalah tanpa akhir. Banyak usaha yang bergerak di bidang 

perumahan akibat banyaknya permintaan tehadap tempat tinggal. 

Karena banyak pelaku usaha yang menawarkan produk dalam bentuk 

rumah, sehingga menuntut masing-masing pelaku usaha untuk menerapkan strategi 

yang jitu agar dapat memenangkan persaingan. Dalam hal ini dunia bisnis perlu 

memiliki rencana untuk membesarkan perusahaan, terutama bisnis developer, 

untuk meningkatkan penjualan. Untuk mencapai tujuannya, setiap perusahaan 

mengarahkan kegiatan usahanya untuk menghasilkan produk yang dapat 

memberikan kepuasan konsumen, sehingga dalam jangka panjang perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang diharapkannya.2 Untuk itu perusahaan perlu 

 
1Asep Hariyanto, “Strategi Penanganan Kawasan Kumuh Sebagai Upaya Menciptakan 

Lingkungan Perumahan Dan Permukiman Yang Sehat” Jurnal Pwk Unisba Vol 2, No 1, April 20017 

2Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Cet.  XII ; Jakarta : Rajawali Pers, 2013) , 1. 
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mencoba mencari berbagai macam cara untuk meningkatkan volume penjualan, 

maka dari itu setiap perusahaan harus memiliki strategi pemasaran. 

Strategi pemasaran merupakan salah satu cara memenangkan keunggulan 

bersaing yang berkesinambungan baik itu untuk perusahaan yang memproduksi 

barang atau jasa. Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu dasar yang 

dipakai dalam menyusun perencanaan perusahaan secara menyeluruh. Alasan lain 

yang menunjukkan pentingnya strategi pemasaran adalah semakin kerasnya 

persaingan yang dihadapi oleh perusahaan pada umumnya.3 Strategi yang dapat 

diterapkan oleh pebisnis adalah strategi bauran pemasaran (marketing mix). Strategi 

marketing mix tentunya akan akan sangat menarik bila dilihat dalam perspektif  

syariah, sehingga akan lebih mampu menciptakan suatu strategi yang benar-benar 

mampu diandalkan dalam memajukan sektor pemasaran.4 

Bisnis penuh dengan persaingan maka aturan-aturan dalam bisnis akan 

berbeda dengan aturan dalam kehidupan sosial, orang orang yang mematuhi 

peraturan moral akan tersingkir dan berada pada posisi yang tidak menguntungkan 

di tengah-tengah persaingan ketat yang menghalalkan segala cara.Persaingan bisnis 

yang semakin ketat dewasa ini memerlukan penerapan etika bisnis yang baik. 

Menurut Theodore Levitt dalam Annisa Mardatillah, tanggung jawab perusahaan 

hanyalah mencari keuntungan ekonomis belaka. Sedangkan etika bisnis dari 

perspektif Islam dapat dilihat dari pandangan Rasulullah saw. dalam memandang 

 

3Dimas Andika Wibowo, Zainul Arifin, Sunarti “Analisis Strategi Pemasaran Untuk 

Meningkatkan Daya Saing UMKM (studi pada butik diajeng solo), Jurnal Administrasi Bisnis   vol 

29, No 1, Desember 2015 

4Ita Nurcholifah  Strategi Marketing Mix Dalam Perspektif Syariah,  Jurnal Khatulistiwa Vol 

4, No 1 , Maret 2014 
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harta bahwa pada hakikatnya harta adalah milik Allah swt. dan manusia hanya 

diberi amanah untuk mengelolanya dengan baik.5 

Dalam ekonomi Islam, bisnis dan etika tidak harus dipandang sebagai dua 

hal yang bertentangan, sebab bisnis yang merupakan simbol dari urusan duniawi 

juga dianggap sebagai bagian integral dari hal-hal yang bersifat investasi akhirat. 

Artinya, jika orientasi bisnis dan upaya investasi akhirat (diniatkan sebagai ibadah 

dan merupakan totalitas kepatuhan kepada tuhan), maka bisnis dengan sendirinya 

harus sejalan dengan kaidah-kaidah moral yang berlandaskan keimanan kepada  

akhirat.6 

Dalam melaksanakan etika yang benar,akan terjadi keseimbangan 

hubungan antara pengusaha dengan masyarakat, pelanggan, pemerintah, dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan. etika bisnis Islam adalah akhlak dalam 

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan 

bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang 

baik dan benar.7  

Khusus di Kota Palu, meningkatnya pertumbuhan penduduk di kota Palu 

mengakibatkan terjadinya peningkatan beberapa sektor, salah satunya adalah 

peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal baik dalam bentuk perumahan BTN 

maupun non perumahan BTN. Kondisi seperti ini  dimanfaatkan secara maksimal 

oleh pelaku bisnis yang bergerak di bidang property untuk bersaing merebut pasar. 

Salah satu pelaku bisnis dibidang properti adalah developer. Keberhasilan 

 

5Annisa Mardatillah, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, ISSN : 1979-2840  Vol.6.No.1. 

April 2013, 90 

6Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif IslamImplementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha  

(Cet. I Bandung : Alfabeta, 2013), 97 

7Ahmad Hulaimi, Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Pedagang 

SapiJebi, (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam), Volume 2, Nomor 1, Januari-Juni 2017 
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developer tidak saja diukur sebagai pemenang dalam persaingan bisnis, akan tetapi 

juga diukur dari kepuasan konsumen mencermikan kinerja dari developer yang 

pada akhirnya akan memengaruhi penjualan itu sendiri. 

Kebutuhan akan perumahan bagi penduduk Kota Palu dan sekitarnya 

mendorong para pengembang perumahan (property) untuk memberikan alternatif 

solusi perumahan yang lebih terjangkau. Salah satu developer yang sedang 

menjalankan bisnis properti di Kota Palu adalah PT. Abdi Jasa Developer yang 

mengembangkan perumahan kelapa Gading. 

Berdasarkan observasi, sekarang ini, jumlah perumahaan kelapa gading ada 

2.000 unit rumah yang sudah dibangun dan ditargetkan membangun 8.500 unit 

rumah dengan luas sekitaran 115 hektar, sementara dalam proses pembangunan 

yaitu 250 unit rumah. Untuk penjualan unit rumah yang terjual dalam setahun bisa 

100 unit rumah, dan untuk   penjualan paling cepat yaitu dalam 20 hari bisa saja 

200 unit rumah yang terjual. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam bisnis developer. Dalam hukum 

jual beli, salah satu syarat mutlaknya adalah adanya barang yang hendak diperjual 

belikan. Di bidang perumahan sudah tentu jika terjadi akad kredit atau transaksi jual 

beli rumah, rumahnya harus sudah ada selesai dibangun. Realitanya, banyak 

pengembang yang sama sekali belum memulai kegiatan membangun, namun telah 

memasarkan perumahan tersebut. permasalahan yang muncul pra transaksi. 

Permasalah ini mencakup informasi yang tidak jujur dari pengembang (developer), 

informasi tidak lengkap. konsumen dibebani biaya tambahan yang sebelumnya 

tidak muncul dalam pra transaksi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul Strategi Pemasaran PT. Abdi Jasa Developer 

Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam. 
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B. Rumusah Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah  penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dalam 

memasarkan produk perumahan? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam tentang strategi pemasaran PT. 

Abdi Jasa Developer dalam memasarkan produk perumahan? 

C. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui strategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dalam 

memasarkan produk perumahan. 

b. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap strategi 

pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dalam memasarkan produk 

perumahan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis 

a. Kegunaan teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan, pengalaman dan penerapan bagi akedemis dari 

teori yang ada terutama ekonomi Islam pada umumnya dan khususnya 

sebagai bahan referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang. 

b. Kegunaan praktis dalam penelitian ini diuraikan menjadi tiga yaitu bagi 

developer, bagi konsumen dan bagi peneliti 

1) Berguna untuk developer, Penelitian ini berguna untuk 

meningkatkan dan mempelancar usaha depelover. 
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2) Berguna untuk konsumen, Penelitian ini berguna untuk 

memudahkan konsumen dalam pembelian dan pencarian perumahan 

yang sesuai etika bisnis Islam. 

3) Berguna untuk penelitian, Sebagai salah satu wujud implementasi 

teori yang telah dipelajari selama ini dan pemantapan terjun di dunia 

kerja. Untuk melatih dan memerluas wawasan, ketika terjun 

kelapangan maupun terjun di dunia masyarakat, serta turut 

memberikan masukan dan saran bagi perusahaan terkait masalah 

yang dihadapi.. 

D. Penegasan Istilah 

  Untuk menghindari interpretasi makna yang berbeda dikalangan pembaca 

dalam menafsirkan berbagai istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka 

di bawa ini akan ditegaskan beberapa istilah yaitu, 

1. Strategi pemasaran 

Strategi pemasaran yang dimaksud oleh penulis yang dilakukan PT. Abdi 

jasa Developer sebagai berikut: 

a. Strategi Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi dalam rangka memuaskan 

keinginan dan kebutuhan konsumen.8 

b. Strategi Harga adalah nilai yang diberikan oleh konsumen terhadap barang 

dan jasa.9 

 

8Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Ed. I ; Jakarta : Pernada Media 

Group, 2010). 344. 

9Ibid,. 346 
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c. Penentuan tempat (place) yang mudah terjangkau dan terlihat akan 

memudahkan  bagi konsumen untuk mengetahui, mengamati, dan 

memahami dari suatu produk atau  jasa yang ditawarkan.10 

d. Strategi Promosi yang mengacu pada teknik-teknik untuk 

mengkomunikasikan informasi mengenai produk.11 

2. Etika bisnis islam 

    Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui 

hal-hal yang benar dan yang salah dan selanjutnya tentu melakukan hal yang benar 

berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan tuntunan perusahaan. Adapun prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam sebagai berikut: 

a. Ketahuidan yaitu pengusaha muslim dalam melakuka aktivitas maupun 

entitas bisnisnya tidak akan melakukan, deskriminasi diantara pekerja, 

penjual, pembeli, mitra kerja atas dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis 

kelamin atau agama.12 

b. Keseimbangan alam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak 

disuka.13 

 

10Abdullahah Amrin, Strategi Pemasaran Asuransi Syariah  (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 

2007), 60. 

11Ricky W. Griffin dan Ronald J, Ebert, Business, terj. Edina C.Taridzi, Bisnis (Ed. VI; 

Jakarta: Prenhal Lindo, 2003), 357. 

 12Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Islam Implementasi Etika Islam Untuk Dunia 

Usaha (Cet. I; Bandung: Alfabeta,  2013), 45 

13Ibid,. 46 
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c. Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi 

kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif.14 

d. Tanggung untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 

mempertanggungjawabkan tindakannya.15 

e. Kebenaran dan kebajikan adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. kebajikan bisnis adalah sikap 

kesukarelaan dan keramah tamahan.16 

E. Kerangka Pemikiran 

  Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, Karena banyak 

pelaku usaha yang menawarkan produk dalam bentuk rumah, maka PT. Abdi Jasa 

Developer mempunyai prencanaan untuk memenangkan persaingan dalam bisnis. 

Dengan begitu Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran pada 

PT. Abdi Jasa Developer ditinjau dari Etika Bisnis Islam. Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini dapat digambarkan  sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

14Muhammad Ardi“ Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam” Jurnal Syari'ah Vol. III, No. 1, 

April 2015. 46 

 15Ibid,. 47 

16Ibid,. 

PT. Abdi Jasa Developer 

Harga Distribusi Produk Promosi 

Strategi Pemasaran 
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  PT. Abdi Jasa Developer merupakan perusahaan properti perumahaan, 

dalam menjual perumahan PT.Abdi Jasa Developer menggunakan strategi 

pemasaran. Strategi pemasaran yang digunakannya yaitu strategi produk, strategi 

harga, strategi distribusi dan strategi promosi. Dengan itu penulis ingin melihat 

strategi pemasaran ditinjau dari etika bisnis Islam. Dalam etika bisnis Islam strategi 

pemasaran ditinjau dalam beberapa aspek yaitu, kesatuan, keseimbangan, kehendak 

bebas tanggung jawab, dan kebenaran dan kebajikan. 

F.Garis-Garis Besar Isi 

 Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca secara menyeluruh 

tentang penelitian ini,  maka sistematika penulisan dan pembahasan skripsi ini 

sebagai berikut: 

 Bab I pendahuluan. Pada bagian ini menguraikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-garis besar isi. 

 Bab II kajian pustaka. Bab ini menguraikan penelitian terdahulu yang 

merupakan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan 

penelitian, kajian teori merupakan landasan teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini. 

 Bab III metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang metode penelitian 

yang mencakup: pendekatan & desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran 

penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data. 

Bab IV hasil penelitian, membahas mengenai gambaran umum PT. Abdi 

Jasa Developer, strategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dalam memasarkan 

Etika Bisnis Islam 
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produk perumahan, Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap strategi 

pemasaran PT. Abdi Jasa Developer dalam memasarkan produk perumahan. 

Bab V penutup, adapun di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran.  
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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis, sudah pernah ada 

beberapa penelitian yang mengkaji tentang strategi pemasaran, diantaranya adalah; 

1. Hasil penelitian  Nuraini dengan judul “Strategi Pemasaran Usaha Properti 

Naswa Residence Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah".17 Hasil 

penelitian menunjukkan menggunakan dua bentuk pemasaran yaitiu 

segmentasi pasar dimana Naswa Residence memberikan batasan pasar pada 

masyarakat kota Kediri yang berekonomi menegah, dan marketing mix, 

bentul pemasaran ini menjelaskan tentang produc, price,promotion, dan 

place. Tinjauan dari ekonomi syariah, Naswa Residence belum mampu 

menerapkan empat karakter pemasaran syariah dengan sempurna yaitu etis 

dan realitas, karena Naswa Residence dalam pemasarannya menggunakan 

perbankan dalam transaksinya dan berbagai macam bank konvensional. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang strategi 

pemasaran dengan objek properti. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

penelitian ini tidak hanya menggunakan marketing mix tapi juga 

menggunakan pemasaran segmentasi pasar. Sedangkan penelitian ini 

mengenai starategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer ditinjau dari etika 

bisnis Islam. 

 

 
17Nuraini,“Strategi Pemasaran Usaha Properti Naswa Residence Ditinjau Dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah", Skripsi tidak diterbitkan(Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam IAIN Kendari, 2017) 
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2. Hasil penelitian Juli Hartono, dengan judul “Tinjauan Ekonomi Islam 

Terhadap Etika Pemasaran Dalam Pemasaran Perumahan Villa Akasia Asri 

Pekanbaru Oleh PT. Salsabila Multi Karya”.18 Hasil penelitian 

menunjukkan PT. Salsabila Multi Karya dalam menjalakan pemasaran 

belum memperhatikan prinsip-prinsip Islam terutama yang berhubungan 

dengan masalah etika dalam pemasaran, seperti prinsip ketakwaannya 

belum menjadi perhatian dalam pemasaran Perumahaan Villa Akasia Asri 

Pekanbaru. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah membahas 

tentang etika dalam pemasaran rumah, perbedaanya terletak pada penelitian 

ini adalah lokasi, sedangkan penelitian berfokus mengenai strategi 

pemasaran PT. Abdi Jasa Developer ditinjau dari etika bisnis Islam. 

3. Hasil penelitian Rosa Lesmana, dengan judul “Strategi Pemasaran Untuk 

Meningkatkan Penjualan Perumahan Di Green River City Bekasi  (Studi 

Kasus Di PT. Artha Bangun Pratama)”.19 Hasil penelitian menunjukkan 

strategi pemasaran yang diterapkan yaitu strategi penetrasi pasar, 

pengembangan pasar pengembangan produk. Kekuatan Green River City 

Bekasi  yaitu harga yang ditawarkan sesuai dengan fasilitas dan benefit yang 

diterima oleh konsumen. Peluang Green River City Bekasi  dari 

lingkungkungan eksternal memberikan kenyaman, pelestrarian keamrhadap 

sumber daya alam di lingkungkungan sekitar perumahan. Sedangkan 

ancaman Green River City Bekasi  stabilitasi keamanan di lingkungan 

sekitar perumahan, kebijakan pemerintah yang kurang fleksibel, tingkat 

 

18Juli Hartono, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Etika Pemasaran Dalam Pemasaran 

Perumahan Villa Akasia Asri Pekanbaru Oleh Pt. Salsabila Multi Karya”, Skripsi tidak diterbitkan 

(Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015) 

19Rosa Lesmana, “Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Penjualan Perumahan Di 

Green River City Bekasi  (Studi Kasus Di PT. Artha Bangun Pratama)”. Jurnal tidak diterbitkan 

(Universitas Pamulang, 2016) 
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inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika yang tidak stabil, dan 

tingkat pertumbuhan perumahan dan apertemen yang meningkat. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama membahas 

tentang strategi pemasaran dengan objek properti, letak perbedaanya adalah 

penelitian ini menggunakan pendekatan analisis swot dan tidak ditinjau dari 

etika bisnis Islam. Sedangkan penelitian ini mengenai starategi pemasaran 

PT. Abdi Jasa Developer ditinjau dari etika bisnis Islam.  

4. Hasil penelitian Syaiful Musib, dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Strategi Pemasaran Air Minum Dalam Kemasan (Studi Kasus Di 

Agen Air Minum Dalam Kemasan AF di Kecamatan Puncawangi 

Kabupaten Pati)” 20 hasil penilitian menunjukkan Strategi pemasaran oleh 

agen air minum AF sebagian telah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis 

islam Prinsip etika tersebut meliputi menjalani hubungan baik dengan mitra 

bisnis (silaturahmi), rendah hati, akuntabilatas, memberikan pelayanan yang 

optimal, menepati janji, tidak, tidak melipatgandakan harga dalam jual beli, 

jujur dalam kualitas dan kuantitas produk, serta jujur dalam memasarkan 

produk. Persamaan peneliatan ini sama membahas startegi pemasaran dan 

etika bisnis Islam, perbedaanya adalah terletak objek. Sedangkan penelitian 

mengenai strategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer ditinjau dari etika 

bisnis Islam. 

5. Hasil penelitian Hudari, dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Strategi Pemasaran Pengusaha Bawang Merah di Desa Mamben 

Daya Kec.Wanasaba Kabupaten Lombok Timur”21 Hasil penelitian 

 
20Syaiful Musib, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Air Minum 

Dalam Kemasan (Studi Kasus Di Agen Air Minum Dalam Kemasan AF di Kecamatan Puncawangi 

Kabupaten Pati)”, Skripsi tidak diterbitkan (Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam negri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018) 
21Hudari, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pengusaha Bawang 

Merah di Desa Mamben Daya Kec. Wanasaba Kabupaten Pati Lombok Timur”, Skripsi tidak 
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menunjukkan strategi pemasaran dalam memproduksi barang  selalau 

mengutamakan kualitas dan membuat konsumen, masyarakat lebih 

berminat untuk membeli barang. Tetap rendah pada tahap awal, agar dapat 

meraih pangsa pasar. Dalam tinjauan etika bisnis Islam bahwa pemasaran 

produk bawang merah dalam menetapkan harga barang yang dipasarkan 

sesuai dengan kemampuan konsumen untuk membeli barang, tidak 

melampaui batas terhadap keadaan barang yang dijual. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama membahas startegi 

pemasaran dan etika bisnis Islam, perbedaanya adalah terletak objek. 

Sedangkan penelitian mengenai strategi pemasaran PT. Abdi Jasa 

Developer ditinjau dari etika bisnis Islam. 

B. Strategi Pemasaran  

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi “berasal dari b ahasa yunani, yaitu “strateges”  (stratos = 

militer dan ag = memimpin), yang berarti  “generalship” atau sesuatu yang 

dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan 

perang. Definisi tersebut juga dikemukakan oleh seorang ahli bernama Clauswitz 

dalam Racmat ia menyatakan bahwa strategi merupakan seni pertempuran untuk 

memenangkan perang. Secara umum, didefinisikan strategi sebagai cara mencapai 

tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan.22 

Istilah strategi (Strategy) dalam dunia bisnis diartikan sebagai rencana 

skala besar yang berorentasi jangka panjang untuk berinteraraksi dengan 

lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebuah strategi 

merupakan rencana permainan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Suatu strategi 

 
diterbitkan (Jurusan Ekonomi Syariah Fakultasa Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri 

(UIN) Mataram, 2018) 

22Rachmat, Manajemen Strategic (Cet. I;  Bandung: Pustaka Setia, 2014),  2. 
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mencerminkan kesadaran perusahaan tentang bagaimana, kapan, dan dimana 

perusahaan tersebut berkompetisi; akan melawan siapa dalam kompetisi tersebut; 

dan untuk tujuan apa suatu perusahaan berkompetisi.23 

Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, komprehensif, 

dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan.24 Srategi adalah 

prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh organisasi: strategi 

adalah pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi 

organisasi.25 

2. Pengertian Pemasaran 

Pemasaran dalam suatu organisasi perusahaan merupakan salah satu fungsi 

utama disamping fungsi produksi dan keuangan. Penerimaan pemasaran oleh 

organisasi perusahan tidak terlepas dengan kenyataan bahwa makin pentingnya 

peranan pemasaran dalam perusahaan.26 

Kegiatan pemasaran selalu ada dalam setiap usaha. Baik usaha yang 

berorientasi profit maupun usaha-usaha sosial.27Pemasaran mempunyai peranan 

yang penting dalam masyarakat karena pemasaran menyangkut berbagai aspek 

kehidupaan, termasuk bidang ekonomi dan sosial. Karena kegiatan pemasaran 

menyangkut masalah mengalirnya produk dari produsen ke konsumen, maka 

pemasaran menciptakan yang penting bagi masyarakat. Dengan demikian 

 

23Nurul Mubarok, Eriza Yolanda Maldina, Strategi Pemasaran Islami Dalam. 

Meningkatkan Penjualan Pada Butik Calista, I-Economic Vol.3. No 1. Juni 2017. 76. 

24Hana Herdiana Abdurrahman, manajemen strategi pemasaran (Cet. II;  Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2018), 197-198. 

25Michaek Allison, Jude Kaye, Perencanaan Strategi Bagi Organisasi Nirlaba (Ed. I; 

Jakarta: media grafika, 2005), 3. 

26Sofjan Assuari, Manajemen Pemasaran  (Cet.  XII;  jakarta :  Rajawali  Pers, 2013), 50. 

27Kasmir,  Manajemen Perbankan (Cet. XII; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 193. 
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pemasaran merupakan sektor yang  penting dalam pendapatan  masyarakat. 

Disamping itu, perlu disadari bahwa sebagian besar pengeluaran  uang masyarakat 

konsumen mengalir kegiatan pemasaran. pentingnya pemasaran dalam masyarakat, 

tercermin pula pada setiap kehidupan dalam masyarakat yang tidak lepas dari 

kegiatan pemasaran yang ada.28 

Dapat disimpulkan dari uraian pengertian strategi dan pengertian 

pemasaran, bahwa strategi pemasaran adalah rencana untuk memilih dan 

menganalisis target pasar, mengembangkan, dan memelihara bauran pemasaran 

yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen. Strategi pemasaran adalah salah satu 

cara memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan baik itu untuk 

perusahaan yang memproduksi barang atau jasa. Strategi pemasaran dapat 

dipandang sebagai salah satu dasar yang dipakai dalam menyusun perencanaan 

perusahaan secara menyeluruh.29 

3. Unsur Strategi Pemasaran 

 Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang menyeluruh, terpadu 

dan menyatu dibidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan 

yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. 

Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 

kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran 

perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta 

alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan 

dan keadaan persaingan yang selalu berubah. Oleh karena itu, penentuan strategi 

pemasaran harus didasarkan atas analisis lingkungan dan internal perusahaan 

 

28Assauri, ManajemenPemasaran, 15. 

29Dimas Hendika Wibowo, Zainul Arifin, Sunarti, Analisis Strategi Pemasaran Untuk  

Meningkatkan Daya SaingUmkm (Studi Pada Batik Diajeng Solo) Jurnal Administrasi BisnisVol. 

29 No.1 Desember 2015. 60. 
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melalui analisis keunggulan dan kelemahan perusahaan, serta   analisis kesempatan 

dan ancaman yang dihadapi perusahaan dari lingkungannya.30 

Seperti diketahui, strategi pemasaran adalah himpunan asas yang secara 

tepat, konsisten, dan layak dilaksankan oleh perusahaan guna mencapai sasaran 

pasar yang dituju (target marke) dalam jangka panjang dan tujuan perusahaan 

jangka panjang (objectives), dalam situasi persaingan tertentu. Dalam strategi 

pemasaran ini, terdapat strategi pemasaran acuan/bauran pemasaran (marketing 

mix), yang menetapkan komposisi terbaik dari keempat komponen atau variabel 

pemasaran untuk dapat mencapai sasaran pasar yang dituju sekaligus mencapai 

tujuan dan sasaran perusahaan.31 

Keempat unsur atau variabel strategi acuan/bauran pemasaran tersebut 

adalah:   

1. Strategi Produk  

 Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi dalam rangka memuaskan 

keinginan dan kebutuhan konsumen.32Jadi produk, adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan kepada pasar untuk mendapatkan perhatian, dimiliki, digunakan 

atau dikonsumsi, yang meliputi barang secarah fisik, jasa, kepribadian, tempat, 

organisasi dan gagasan atau buah pikiran. Pemilihan jenis produk yang akan 

dihasilkan dan dipasarkan akan menentukan kegiatan promosi yang dibutuhkan, 

serta penentuan harga dan cara penyaluranya. Tujuan utama strategi produk adalah 

 

30Assauri,  Manajemen Pemasaran  168-169. 

31Ibid .,198. 

32Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Ed. I ; Jakarta : Pernada Media 

Group, 2010). 3 44. 
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untuk dapat mencapai sasaran pasar yang dituju dengan meningkatkan kemampuan 

bersaing atau mengatasi persaing.33 

  Ada beberapa komponen dalam produk yaitu: 

a.  Merek  

  Merek merupakan suatu yang selalu ada dalam benak konsumen. Banyak 

konsumen yang loyal terhadap merek, sehingga merek merupakan tanda dari suatu 

barang. Menurut Kotler dan Armstrong dalam Apri Budianto merek adalah nama, 

istilah, tanda, lambing, atau kombinasi dari semua itu yang memperhatikan identitas 

produk atau jasa dari suatu penjual atau sekelompok penjual dan dapat 

membedakan produk itu dari produk pesaing.34 

   Sedangkan menurut Kotler dan Keller dalam Apri Budianto merek 

didefenisikan sebagai nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi dari 

semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa atau 

sekelompok penjual dan untuk mendiferensikannya dari barang atau jasa.35 

 Dalam  membangun sebuah merek perusahaan perlu membangun subuah 

model ekuitas sebuah merek. Salah satu model yang dikembangkan oleh Kotler dan 

Keller adalah model penilaian asset merek (Brand Assaet Valuation/BAV).36 

Menurut Kotler dan Keller  terdampat 4 (empat) kompenen kunci atau pillar 

tentang ekuitas merek menuruy BAV yaitu:37 

1) Diferensiasi, yaitu mengukur sejauh mana sebuah merek berbeda dari lain. 

2) Relevensi, yaitu mengukur keluasan daya tarik merek. 

 

33Apri Budianto, Manajemen Pemasaran, Edisi Revisi (Yogyakarta: Ombak, 2015), 200.  

34 Ibid., 207 

 

 35Ibid., 215 

 

 36Ibid., 217 

 

 37Ibid., 218 
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3) Penghargaan, yaitu mengukur baiknya anggapan dan penghargaan terhadap 

merek 

4) Pengetahuan, yaitu mengukur seberapa akrab dan intimnya konsumen 

terhadap merek. 

b. Kemasan (packaging) 

 Menurut Kotler dan Armstrong dalam Apri Budianto bahwa kemasan 

adalah aktivitas merancang dan memproduksi wadah atau pembukusan suatu 

produk. Kemasan memiliki peranan yang sangat besar terhadapa produk yaitu 

sebagai suatu alat pemasaran. Peranan kemasanan yang dimaksud menurut Saladin  

dan Kotler dan Keller dalam Apri Budianto adalah: Swalayan (self service), 

Kemakmuran konsumen (consumer offluence), Citra perusahaan dan merek, 

Peluang inovasi dan Label.38 

 c. Labelling 

 Labelling merupakan sebuah tanda yang ditempelkan dalam sebuah produk 

sampai rangkaian huruf rumit yang menjadi bagian dari sebuah kemasan. Label 

memiliki beberapa fungsi diantaranya label dapat menunjukkan produk atau 

merek.39 

2. Strategi Harga  

  Harga adalah nilai yang diberikan oleh konsumen terhdap barang dan jasa.40 

Harga merupakan satu-stunya unsur marketing mix yang menghasilkan penerimaan 

penjualan, sedangkan unsur lainya hanya unsur biaya saja. Walaupun penetapan 

harga merupakan persoalan penting, masih banyak perusahaan yang kurang 

sempurna dalam  mengenai permasalahan penetapan  harga tersebut. Peranan 

 

 38Ibid., 222 

 

 39Ibid., 226 

40Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, 346 
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penetapan harga akan menjadi sangat penting terutama pada keadaan persain gan  

yang  semakin tajam dan perkembangan permintaan yang terbatas.41 

 Penetapan harga produk  memilih harga jualyang paling sesuai kadang-

kadang merupakan tindakan penyimbang.42 Dalam penetapan harga perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak 

langsung. Faktor yang mempengaruhi secara langsung, adalah harga bahan baku,  

biaya produksi, biaya pemasaran, adanya peraturan pemerintah, dan faktor lainya. 

Faktor yang tidak langsung, namun erat hubungannya dalam penetapan harga, 

adalah harga produk sejenis yang dijual oleh para pesaing, pengaruh harga terhadap 

hubungan antara produk subsitusi dan produk komplementer, serta potongan 

(discount) untuk para penyalur  dan konsumen.43 

3.   Strategi  Tempat 

Penentuan tempat (place) yang mudah terjangkau dan terlihat akan 

memudahkan  bagi konsumen untuk mengetahui, mengamati, dan memahami dari 

suatu produk atau  jasa yang ditawarkan.44 Saluran distribusi diperlukan oleh setiap 

perusahaan, karena produsen menghasilkan produk dengan memberikan 

kegunaannya, sedangkan  lembaga penyalur  membentuk atau memberikan 

kegunaan waktu, tempat, dan pemilikan dan produk itu.45 

4. Strategi Pomosi 

 

41Budianto, Manajemen Pemasaran, 223  

42Ricky W. Griffin dan Ronald J, Ebert, Business, terj. Edina C.Taridzi, Bisnis (Ed. VI; 

Jakarta: Prenhal Lindo, 2003), 357 

43Budianto, Manajemen Pemasaran,  224 

44Abdullahah Amrin, Strategi Pemasaran Asuransi Syariah  (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 

2007), 60. 

45Assauri,  Menejemen Pemasaran, 235. 
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Promosi yang mengacu pada teknik-teknik untuk mengkomunikasikan 

informasi mengenai produk.46 Suatu produk betapapun bermanfaat akan tetapi jika 

tidak dikenal oleh konsumen, maka produk tersebut tidak akan diketahui 

manfaatnya dan mungkin tidak dibeli oleh konsumen. Oleh Karena itu, perusahaan 

harus berusaha mempengaruhi para  konsumen, untuk menciptakan permintaan atas 

produk itu, kemudian dipilihara dan dikembangkan. Usaha tersebut dapat dilakukan 

melalui kegiatan promosi yang merupakan salah satu dari  acuan/bauran pemasaran. 

Kegiatan promosi yang dilakukan sejalan dengan rencana pemasaran secarah 

keseluruhan serta direncanakan akan diarahkan dan dikendalikan dengn baik, 

diharapkan dapat berperan secara berarti dalam meningkatkan penjualan dan share 

pasar. Dalam rangka  menunjang keberhasilan kegiatan pemasaran yang dilakukan 

dan efektifnya rencana pemasaran yang disusun, maka perusahaan haruslah 

menetapkan dan menjalankan  strategi promosi yang tepat.47 

Ada beberapa komponen dalam promosi yaitu:48 

1) Iklan adalah bentuk komunikasi, bukan pribadi yang digunakan oleh 

sponsor tertentu untuk membujuk atau menginformasikan pendengar 

mengenai suatu produk. 

2) Penjualan pribadi, banyak produk sangat baik dipromosikan melalui 

penjualan pribadi (personal selling), atau penjualan dari satu orang ke orang 

lain. Barang-barang industri menerima banyak penjualan pribadi. Sewaktu 

perusahaan membeli dari perusahaan lain, para petugas pembelian dan 

orang lain yang memerlukan informasi teknis dan rinci biasanya meminta 

informasi ke wakil penjualan  perusahaan. 

 

46 W. Griffin , J, Ebert, Business,357. 

47Assauri, Menejemen Pemasaran, 264 

48 W. Griffin, J, Ebert, Business, 358 
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3) Promosi penjualan, barang-barang yang relatif murah seringkali dipasarkan 

melalui promosi penjualan, yang melibatkan bujukan langsung seketika 

kepada pembeli. Biasanya barang-barang gratis, kupon dan sisipan dalam 

paket semuanya adalah promosi penjualan yang dilakukan untuk membujuk 

konsumen untuk membeli produk. 

4) Hubungan masyarakat, hubungan masyarakat mencakup seluruh usaha 

komunikasi yang ditujukan untuk membangun nama baik. Usaha itu 

berusaha membangun sikap yang menguntungkan terhadap organisasi dan 

produk-produknya. Publistas juga mengacu ke usaha-usaha perusahaan 

berkomunikasi kepada masyarakat umum, biasanya melalui media massa. 

Akan tetapi publisitas tidak dibayar oleh perusahaan, dan isi publisitas  itu 

juga dapat dikendalikan oleh perusahaan. 

C. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika  

Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti 

watak kesulitan atau adat istiadat. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, etika 

diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang apa yang baik dan 

apa yang baik dan apa yang buruk serta berbicara tentang hak dan kewajiban 

moral.49 Secara umum etika dapat didefinisikan sebagai nilai moral yang melandasi 

tinkah laku seseorang dan memberikan penilaian tentang baik buruknya sesuatu, 

baik berupa cara pikir, sikap, perasaan, watak, maupun yang sudah menjelma 

menjadi adat kebiasaan.50 

2. Pengertian Bisnis  

 

49Danang Sunyanto dan Wika Harisa , Etika Bisnis Membangun Kesuksesan Bisnis Melalui 

Manajemen dan Perilaku Bisnis yang Berita   ( Cet. I ;Yokyakarta: CAPS,  2016) ,  26 

50Ibid.,2 
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Kata “Bisnis” dalam bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari 

bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Kesibukan secara khusus berhubungan 

dengan orientasi profit/keuntungan.51 Karena bisnis juga merupakan satu hal yang 

sangat dibutuhkan dan merupakan aktivitas yang memberi keuntungan.52

 Sementara itu, bisnis memiliki pengertian yang sangat luas. Aktifitas bisnis 

bukan saja kegiatan dalam rangka menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga 

termasuk kegiatan mendistribusikan barang dan jasa tersebut ke pihak-pihak yang 

memerlukan serta aktivitas lain yang mendukung kegiatan produksi dan distribusi 

tersebut.53 Bisnis yang dilakukan  dengan aturan, norma, dan etika akan 

menguntungkan perusahaan itu sendiri maupun masyarakat luas.54 

Sedangkan bisnis merupakan aktivitas yang memerlukan tanggung jawab 

moral dalam pelaksanaanya, sehingga etika dalam peraktik bisnis akan menjadi 

tidak terkendali dan justru merugikan tujuan utama dari bisnis  itu sendiri, terlebih 

bahwa bisnis merupakan aktivitas yang berkelanjutan (going concer). 

 Bisnis selalu bergerak mencari keunggulan kompetetif bisa diperoleh 

pelaku bisnis dengan menonjolkan etika bisnis dalam perilaku bisnisnya Selain 

keunggulan kompetetif yang dikejar oleh pelaku bisnis satu tujuan pelaku bisnis, 

komitmen moral, disiplin, loyalitas, kerja sama, integrasi pribadi, tanggung jawab, 

dan kejujuran sangat diperlukan dalam menjalankan aktivitas bisnis.55 

 

51Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha 

(Cet. I; Bandung: Alfabeta,  2013), 28 

52Mustaq Ahmad,  Etika Bisnis Dalam Islam  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,  2001), 15 

53Desy Astrid Anindya  “Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha Pada 

Wirausaha Di Desa Delitua kecamatan Delitua” Vol. II, No.2, 2017, 392 

54Agus Ariyanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis Cara  Cerdas Dalam Memahami Konsep 

Dan Factor-Faktor Etika Bisnis Dengan Beberapa Contoh Praktis  (Ed. I; Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2011) ,  4 

55Sunyanto dan Harisa,  Etika Bisnis, 12 
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Musselman dan Jackson dalam Aziz mengartikan bisnis adalah suatu 

aktivitas yang memenuhi kebutuhan dan keinginan ekonomis masyarakat, 

perusahaan yang diorganisasikan untuk terlibar dalam aktivitas tersebut. Sedangkan 

Gloss, Steade dan lowry dalam Aziz mengartikan pula bisnis adalah jumlah seluruh 

kegiatan yang diorganisir oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang 

perniagaan dan industri yang menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan 

mempertahankan dan memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka. Demikian 

juga paparan Allan Afuah dalam Aziz bahwa bisnis merupakan sekumpulan 

aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan dengan cara mengembangkan dan 

menstransformasikan berbagai sumber daya menjadi barang atau jasa yang 

diinginkan konsumen.56 

Dapat disimpulkan dari uraian pengertian etika dan pengertian bisnis. 

Bahwa etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis 

harus komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku dan berelasi guna mencapai 

“daratan” atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.57 

3. Pengertian Etika Bisnis 

Dengan adanya etika bisnis, diharapkan semua pihak yang terlibat memiliki 

nilai (value) yang secara umum dapat dibangun bersam-sama, dengan tujuan untuk 

menciptakan aktivitas bisnis yang beretika, yaitu yang memiliki kinerja yang tinggi, 

berkelanjutan, namun tetap berpegang teguh pada kaidah atau norma-norma  yang 

ada , baik norma sosial yang sudah terpelihara dan lestarikan keberadaanya dalam 

masyarakat. Nila (value) tersebut kemudian dapat diwujudkan dalam perilaku bagi 

masing-masing pelaku bisnis untuk bertindak sesuai dengan nilai yang diyakini 

tersebut. 

 

56Aziz,  Etika Bisnis Perspektif  Islam , 29 

57Desy Astrid Anindya “Pengaruh Etika Bisnis Islam,394 
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Untuk lebih mengetahui etika bisnis Islam, harus memahami lebih 

mendalam terkait etika bisnis Islam, terdapat beberapa defenisi yang dikemukakan 

oleh para ahli, antara lain: 

a. Velasquez dalam Sunyanto dan Harisa menyatakan bahwa etika bisnis 

merupakan studi yang dikhususkan tentang benar dan salah dan 

berkonsentrasi pada standar moral sebagaimana diterapkan dalam 

kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. 

b. Hill dan Jones dalam Sunyanto dan Harisa menyatakanbahwa etika bisnis 

merupakan suatu ajaran untuk membedakan antara salah dan benar guna 

memberikan pembekalan kepada setiap pemimpin perusahaan ketika 

memprtimbangkan untuk mengambil keputusan strategis yang terkait 

dengan masalah moral yang kompleks. 

c. Irham Fahmi Sunyanto dan Harisa menyatakan bahwa etika bisnis adalah 

aturan-aturannya yang menegaskan suatu bisnis boleh berindak dan tidak 

boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut dapat bersumber dari aturan 

tertulis maupun aturan yang tidak tertulis. Dan jika suatu bisnis melanggar 

aturan-aturan tersebut maka sangsi akan diterima bagi pelaku bisnis. 

Dimana sangsi tersebut dapat berbentuk langsung maupun tidak langsung.58 

Dapat disimpulkan etika bisnis ajaran untuk membedakan antara salah dan 

benar dalam melakukan bisnis, aturan-aturan tersebut dapat bersumber dari aturan 

tertulis maupun aturan yang tidak tertulis. 

4.   Konsep Etika Bisnis Islam 

a.   Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-

hal yang benar dan yang salah dan selanjutnya tentu melakukan hal yang benar 

 

58Sunyanto Dan Harisa, Etika Bisnis, 6. 
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berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan tuntunan perusahaan. Dalam arti lain etika bisnis berarti 

seperangkat bisnis dan norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya 

dalam bertransaksi, berprilaku, dan berelasi guna mencapai ’daratan’ atau tujuan-

tujuan bisnisnya dengan selamat.  

Selain itu, etika bisnis juga dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang 

moralitas dalam ekonomi dan bisnis yaitu refleksi tentang perbuatan baik, buruk, 

terpuji, tercela, benar, salah, wajar, tidak wajar, pantas dari pelaku seseorang dalam 

berbisnis atau bekerja.59 

Etika untuk berbisnis secara baik dan fair dengan menagakkan hukum dan 

keadilan secara konsisten dan konsekuensi setia pada prinsip-prinsip kebenaran, 

keadaban dan bermartabat. Ada beberapa tujuan dalam etika bisnis sebagai berikut: 

1) Karena bisnis tidak hanya bertujuan untuk profit melainkan perlu 

mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi, apabila tidak akan 

mengorbankan hidup banyak orang, sehingga masyarakat pun 

berkepentingan agar bisnis dilaksanakan secara etis 

2) Bisnis dilakukan manusia yang satu dengan manusia  yang lainya, sehingga 

membutuhkan etika sebagai pedoman dan orientasi bagi pengambilan 

keputusan, kegiatan, dan tindakan persaingan manusia dalam berhubungan 

(bisnis) satu dengan yang lain. 

3) Bisnis saat ini dilakukan sangat ketat, maka dalam persaingan bisnis 

tersebut, orang yang bersaing dengan tetap memperhatikan  norma-norma 

etis pada iklim yang semakin professional justru akan menang.60 

 

59Ahmad Hulaimi “Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya Terhadap kesejahteraan Pedagang 

Sapi” Volume 2, Nomor 1, Januari-Juni 2017 

60Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam , 35-36 



27 

 

 

Jadi yang dinamakan etika bisnis Islam  yaitu seperangkat prinsip moral 

yang membedakan mana yang baik dan mana yang buruk dalam berbisnis menurut 

syariat Islam seperti yang dicontohkan nabi Muhammad saw. 

Dalam ekonomi Islami yang disertai keikhlasan semata-mata hanya untuk 

mencari ridha Allah, maka bentuk transaksinya menjadi nilai Ibadah di hadapan 

Allah swt.61 Ada beberapa sifat yang membuat Nabi Muhammad berhasil dalam 

melakukan bisnis yaitu :62 

a) Shiddiq (jujur atau benar) dalam berdagang Nabi Muhammad selalu dikenal 

sebagai seorang pemasar yang jujur dan benar dalam menginformasikan 

produknya. Q.s Najm [53] : 4-5 

 

 عَلَّمَهُۥ شَدِيدُ ٱلۡقوَُىٰ   إِنۡ هُوَ إلِاَّ وَحۡيٞ يوُحَىٰ 

Terjemahnya :  

 
“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)(4). Yang d iajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
kuat(5).”63 

b) Amanah  benar-benar bisa dipercaya. Jika satu persetujuan disetujui, maka 

orang percaya akan setuju dengan persetujuan tersebut. Q.s Al A’raaf [7]: 

68 

تِ رَبِِّي وَأنََا۠ لكَُمۡ ناَصِحٌ أمَِينٌ    لَٰ  أبُلَِِّغكُُمۡ رِسَٰ

 

 

 

61Nurul Mubarok & Eriza Yolanda Maldina, Strategi Pemasaran Islami Dalam 

Meningkatkan Penjualan  Pada Butik Calista, I-Economic, Vol.3, No 1.Juni 2017. 80 

62Ibid,. 

 
63Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  (Cet, 1, Jakarta: 

PT  Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 526. 
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Terjemahnya: 

“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah 

pemberi nasehat yang terpercaya bagimu".64 

c) Fathanah (cerdas) dalam hal ini pemimpin yang mampu memahami, 

menghayati, dan mengenal tugas dan tanggung jawab bisnisnya dengan 

sangat baik. Q.s al-Imran [3]: 186 

 

بَ مِن قَبۡلِكُمۡ وَمِنَ ٱلَّ  لِكُمۡ وَأنَفسُِكُمۡ وَلَتسَۡمَعنَُّ مِنَ ٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡكِتَٰ ذِينَ أشَۡرَكُوٓاْ أذَٗى ۞لَتبُۡلوَُنَّ فِيٓ أمَۡوَٰ

لِكَ مِنۡ عَزۡمِ ٱلۡۡمُُورِ     كَثِيرٗاۚ وَإنِ تصَۡبرُِواْ وَتتََّقوُاْ فَإنَِّ ذَٰ

Terjemahnya: 

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu …”.65 

d) Tabligh (komunikatif) jika seorang pemasar harus mampu menyampaikan 

keunggulan-keunggulan produk dengan menarik dan tepat sasaran tanpa 

meninggalkan kejujuran dan kebenaran. Q.s Al-Maida[5]: 67 

 ُ بِّكََِۖ وَإِن لَّمۡ تفَۡعلَۡ فمََا بلََّغۡتَ رِسَالتَهَُۚۥ وَٱللَّّ أنُزِلَ إلَِيۡكَ مِن رَّ سُولُ بلَِِّغۡ مَآ  ٓأيَُّهَا ٱلرَّ  يعَۡصِمُكَ مِنَ  ۞يَٰ

َ لَا يهَۡدِي ٱ فِرِينَ   ٱلنَّاسِِۗ إِنَّ ٱللَّّ  لۡقوَۡمَ ٱلۡكَٰ

Terjemahnya: 

 
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu. dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-nya. allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. sesungguhnya allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.”66 

b. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

 
64Ibid., 159 

 65Ibid., 74 

 66Ibid., 119 
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Dalam etika bisnis memerlukan norma atau prinsip dasar sebagai landasan 

pokok agar etika bisnis tersebut dapat berjalan secara efektif. Kondisi geografis, 

budaya, dan agama sangat mempengaruhi pola pikir manusia, dalam hal ini 

kerangka berpikir mengenai prinsip-prinsip dalam etika bisnis setiap negara 

berbeda-beda. Norma dan prinsip merupakan nilai yang lahir dari pemikiran ysng 

dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, adat, budaya dan agama. Secara 

bersamaan, setiap terjadi peningkatan atas capaian terhadap prestasi etis 

perusahaan, mereka secara spontan akan melakukan desiminasi informasi terhadap 

publik dengan tujuan meningkatkan posisi perusahan terhadap masyarakat sebagai 

perusahaan yang menjalankan bisnis secara beretika.67 

Dalam menerapkan etika bisnis, terhadap prinsip-prinsip umum yang 

menjadi norma utama bagi setiap pelaku bisnis, seperti kejujuran, keadilan, saling 

menguntungkan dll. Ada beberapa prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam sebagai 

berikut: 

a.  Kesatuan (Unity) 

 Adalah kesatuan  sebagaiman terefleksikan dalam konsep tauhid yang 

memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang 

ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogeny, serta mementingkan 

konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan social demi 

membentuk kesatuan. Atas dasar pandang ini pula maka etika dan bisnis menjadi 

terpadu, vertikal maupun horizontal, membentuksuatu persamaan yang sangat 

penting dalam sistem Islam.68 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka pengusaha muslim dalam melakuka 

aktivitas maupun entitas bisnisnya tidak akan melakukan, paling tidak tiga hal: 

 
67Sunyanto Dan Harisa, Etika Bisnis, 6. 

68Aziz, Etika Bisn is Prespektif, 45  
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Pertama, deskriminasi diantara pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja atas dasar 

pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama. Kedua, terpaksa atau 

melakukan praktek-praktek bisnis hanya Allah lah yang semestinya ditakuti dan 

dicintai. Oleh karena itu, sikap ini akan terefleksikan dalam seluruh sikap hidup 

dalam berbagai dimensinya. Ketiga, menimbun kekayaan atau serakah, karena 

hakikatnya kekayaan merupakan amanah Allah.69 Q.S Al-Hujarat [49]: 13 

 

 إِنَّ  
كُمۡ شُعوُبٗا وَقبََائٓلَِ لِتعََارَفوُٓاْۚ ن ذكََرٖ وَأنُثىَٰ وَجَعلَۡنَٰ كُم مِِّ ٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَۡنَٰ ِ أتَۡقىَٰكُمۡۚ يَٰ أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللَّّ

َ عَلِيمٌ    خَبِيرٞ   إِنَّ ٱللَّّ

Terjemahnya: 

 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”70 

 Maksud ayat di atas yaitu adanya manusia dijadikan berbangsa-bangsa dan 

bersuku-bersuku bertujuan agar berbagai hal positif tersebut bisa berwujud yang 

tergantung pada proses saling mengenal satu sama lain.71 

b. Keseimbangan (Equilibrium)  

  Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disuka.72 Hal ini sesuai dengan 

firman Allah Q.S Al-Maidah [5]: 8 

 

69Muhammad Ardi “ Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam” Jurnal Syari'ah Vol. III, No. 1, 

April 2015.45 

70Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  (Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 83.  

 71Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Tafsir Al-Quran (Cet, II; Jakarta: Darul Haq, 2012), 

612. 
72Aziz, Etika Bisn is Prespektif, 46 
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ِ شُهَداَءَٓ بِٱلۡقِسۡطَِۖ وَلَا يجَۡرِمَنَّكُمۡ شَنَ  مِينَ لِلَّّ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ كُونوُاْ قَوَّٰ انُ قَوۡمٍ عَلَىٰٓ ألَاَّ تعَۡدِلوُاْۚ  يَٰ َٔ  ٔ

َ خَبِيرُُۢ بمَِا تعَۡمَلوُنَ   َۚ إِنَّ ٱللَّّ  ٱعۡدِلوُاْ هُوَ أقَۡرَبُ لِلتَّقۡوَىَٰۖ وَٱتَّقوُاْ ٱللَّّ

Terjemahnya: 

   
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil.Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”73 

 Keadilan adalah pintu yang terdekat kepada takwa, sedangkan rasa benci 

adalah membawa jauh dari Tuhan. Apabila kamu telah dapat menegakkan keadilan, 

jiwamu sendiri akan merasa kemenangan yang tiada taranya, dan akan membawa 

martabatmu naik di sisi manusia dan  di sisi Allah.74 

 Sifat keseimbangan atau keadilan bukan hanaya sekedar karateristik 

alami,melainkan merupakan karakteristik dinamis yang harus diperjuangkan oleh 

setiap muslim dalam kehidupannya. Kebutuhan sikap akan sikap keseimbangan 

atau keadilan ini ditekankan oleh Allah dengan menyebut umat Islam sebagai 

ummatun wasathan. Ummatun wasathan adalah umat yang memiliki kebersamaan, 

kedinamisan dalam gerak, arah dan tujuanya serta memiliki aturan-aturan kolektif 

yang berfungsi sebagai penengah atau pembenar.75 

c.  Kehendak bebas (free will) 

  Kehendak bebas merupakan kontribusi bisnis dalam filsafat sosial tentang 

konsep manusia “bebas”. Hanya Tuhan yang bebas, namun dalam batas-batas 

skema penciptaanya manusia juga secara relatif mempunyai kebebasan. Manusia 

 

73Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya   (Jakarta: PT.  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 108. 

 74Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Cet. X; Jakarta: Pt. Pustaka Panjimas, 1982), 156. 

75Muhammad Ardi “ Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam” , 46. 
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sebagai khalifah di muka bumi sampai batas tertentu mempunyai kehendak bebas 

atau mengarahkan kehidupanya kepada tujuan pencapaian kesucian diri.76 

  Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi 

kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka 

lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk 

aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan 

manusia untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas 

dikendali kan dengan adanya kewajibnya setiap individu terhadap masyarakat 

melalui zakat, infak, dan sedekah. Q.S An-Nisa [4]: 85 

نۡهَ  عَةٗ سَيِّئِةَٗ يكَُن لَّهُۥ كِفۡلٞ مِِّ نۡهَاَۖ وَمَن يشَۡفَعۡ شَفَٰ حَسَنَةٗ يكَُن لَّهُۥ نَصِيبٞ مِِّ عةًَ  ن يشَۡفعَۡ شَفَٰ ُ  مَّ اِۗ وَكَانَ ٱللَّّ

قِيتٗا     عَلَىٰ كُلِِّ شَيۡءٖ مُّ

Terjemahnya: 

 
“Barang siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya  ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan Barang siapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”77 

Maksud ayat di atas yaitu, orang yang mendorong, memberikan semangat, 

dan membantu seseorang untuk berperang di jalan Allah, akan mendapatkan bagian 

pahala dari seruan dan pengaruhnya. Sedangkan, orang yang memperlambat dan 

menghambat semangat juga bertanggung jawab atasnya dan pengaruh yang 

ditimbulkan.78 

d.  Tanggung jawab (Responsibility) 

  Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 

manusia karena tidak menuntut adanya dipertanggung jawaban dan akuntabilitas 

 
76Ibid., 

77Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan(Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010).  91  

78Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Terj, As’ad Yasin (Jilid 3; Jakarta: Gema Insani 

Press), 41 
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untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 

mempertanggungjawabkan tindakannya. Secara logis prinsip ini berhubungan 

erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas 

dilakukan oleh manusia dengan bertanggung jawab atas semua yang  

dilakukannya.79 Karna untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, 

manusia perlu mempertanggungjawabkan tindakanya.80 Q.S Al-Mudatstsir: 

[74]: 38 

 كُلُّ نَفۡسُِۢ بمَِا كَسَبَتۡ رَهِينَةٌ   

Terjemahnya: 

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.”81 

 Maksud ayat di atas setiap diri ditindak sesuai dengan amalnya. Dia 

tergadalkan oleh amal perbuatan yang dia lakukan. Jika amalnya baik, akan bisa 

menyalamatkannya dan membedakannya. Jika buruk , akan mencelakannya..82 

e.  Kebenaran, dan kebajikan  

  Kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, 

sikap dan prilaku yang benar, yang meliputi, proses akad (transaksi), proses 

mencari atau memperoleh komoditas, proses pengembangan maupun dalam proses 

upaya meraih atau menetapkan margin keuntungan laba.83 

 

79Aziz, Etika Bisn is Prespektif, 46 

80 Muhammad Ardi“ Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam” Jurnal Syari'ah Vol. III, No. 1, 

April 2015. 47 

81Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan(Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 

82Nashir As-Sa’di, Tafsir Al-Quran, 405. 

83Muhammad Ardi “Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam” Jurnal Syari'ah Vol. III, No. 1, 

April 2015. 47 
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 Termasuk ke dalam kebajikan bisnis adalah sikap kesukarelaan dan 

keramahtamahan. Kesukarelaan dalam pengertian, sikap suka rela antar dua belah 

pihak yang melakuakan transaksi, kerja sama atau perjanjian bisnis. Adapun 

kejujuran adalah sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa 

adanya penipuan sedikitpun. Sikap ini dalam khazanah Islam dapat dimaknai 

dengan amanah.84 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan 

dari kesalahan,mengandung pila dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam 

konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang 

meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memper oleh komoditas 

pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 

preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis.85 Q.S An-Nisa [4] : 29 

رَةً عَن ترََ  ٓ أنَ تكَُونَ تجَِٰ طِلِ إِلاَّ لكَُم بيَۡنكَُم بِٱلۡبَٰ أمَۡوَٰ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لَا تأَۡكُلوُٓاْ  نكُمۡۚ يَٰ اضٖ مِِّ

َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيمٗا     وَلَا تقَۡتلُوُٓاْ أنَفسَُكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّّ

Terjemahnya: 

  
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu.”86 

  Makna ayat di atas selain kemakmuran harta benda hendaklah pula terdapat 

kemakmuran atau keamanan jiwa. Sebeb itu di samping menjauhi memakan harta 

 

84Ibid,. 

85Aziz, Etika Bisn is Prespektif ,46-47. 

86Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 83. 
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kamu dengan batil, janganlah terjadi pembunuhan. Tegasnya janganlah berbunuhan 

karena sesuap nasi. Janganlah kamu bunuh diri-diri kamu.87 

 

87Hamka, Tafsir Al-Azhar, 27. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan & Desain Penelitian 

Pada penelitian ini,  pendekatan dan desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan, 

meringkas berbagai kondisi dan situasi yang ada.88 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 

dengan cara-cara kuantifikasi.Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial dan 

hubungan kekerabatan.89 

Alasan menggunakan pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok 

penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan tentang strategi pemasaran PT. Abdi Jasa 

Developer ditinjau dari etika bisnis Islam. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian dilaksanakan di PT.Abdi Jasa Developer, terletak Jalan 

Karanjalemba Kecamatan Sigi. Alasan memilih lokasi tersebut karena PT. Abdi 

Jasa Developer, merupakan sebuah perusahaan  bergerak di bidang bisnis yaitu 

developer yang mengembangkan perumahan kelapa gading di Sigi. Selain itu, 

alasan peneliti ingin memgetahui strategi pemasaran PT.Abdi Jasa Developer , 

karena peneliti ingin meninjau dari etika bisnis Islamnya. 

 

 
88Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Cet, I ; Yogyakarta: 

Pustaka Barupress, 2015),  21 

89M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur , Metode Penelitian Kualitatif,  (Cet, I; 

Jogyakarta : Ar-Ruzz  Media, 2012). 25 
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C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpulan 

data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif 

mutlak diperlukan. Kehadiran peneliti diketahui oleh objek peneliti dengan tujuan 

untuk mendapatkan data yang  valid dari lokasi peneliti. 

Kehadiran peneliti dalam lapangan membutuhkan beberapa waktu untuk 

memberikan informasi dan data yang  benar-benar sesuai dengan pembahasan yang 

ada, namun tidak menutupi kemungkinan akan memerlukan waktu tambahan 

apabila situasi dan lokasi yang tidak menghendaki untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan yang terlibat pada usaha pemasaran dari PT. Abdi Jasa 

Developer yakni derektur, manajer, marketing dan staf. Data primer didapatkan 

melalui observasi wawancara dan dokumentasi.90 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer atau oleh pihak lain misalnya 

dalam bentuk table-tabel atau diagram-diagram.91Adapun sumber data sekunder ini 

yaitu data yang diperoleh dari buku-buku,artikel, bahan infomasi lainnya yang 

memiliki relavansi dengan masalah penelitian sebagai penunjang penelitian. 

 

 

90Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet, XII; Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), 42 

91Ibid. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka perlu adanya teknik 

pengumpulan data. Adapaun teknik yang dipergunakan dalam peneliti ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secarah langsun maupun tidak langsung dengan melibatkan  semua indera 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa) untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian.92 Teknik observasi dilakukan dengan pengamatan  

langsung pada objek penelitian yaitu, PT, Abdi Jasa Developer, Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Penelitian melakukan 

observasi terkaitstrategi pemasaran PT. Abdi Jasa Developer. 

2. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan secarah terstruktur maupun tidak sruktur. Dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka ( face to face ) maupun dengan menggunakan 

telopan.93 Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat oleh 

peneliti.94 Wawancara mendalam merupakan tehnik pengumpulan yang efektif dan 

efesien, dan tersebut berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, dan hasil 

pemikiran tentang segala sesuatu yang dipertanyakan. Peneliti menayakan suatu hal 

yang telah direncanakan kepada informan. Pada teknik ini, peneliti melakukan 

tanya jawab kepada kepada pihak marketing  dan konsumen PT. Abdi Jasa 

Developer. 

 
92Danu Eko Agustionova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Cet, I; Yokyakarta: 

Calpulis, 2015). 36-37. 

93Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,  (Cet, III;  Jawa Barat: I 

KAPI,  2005 ) ,138. 

  94Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, 31. 
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3. Dokumentasi 

  Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh 

informasi dari bermacam-macam sumber dari tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan 

kegiatan sehari-hari.95 Bahan bisa berupa catatan yang terpublikasikan, buku teks, 

surat kabar, majalah , surat-surat, naskah artikel, dan sejenisnya.96Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan dokumentasi yang langsung diambil dari objek penelitian 

di PT.Abdi Jasa Developer , baik berupa foto, arsip-arsip seperti brosur ataupun 

dokumentasi tempat lokasi penelitian. 

F. Analisis Data 

Analisis data berlangsung secara bersama-bersama dengan proses 

pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah data yang diperoleh  ditulis dalam bentuk laporan data 

yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting.97 

2. Penyajian data 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan 

dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan penelitian untuk melihat pola-

pola hubungan satu data dengan data lainya.98 

 

3. Penyimpulan dan verifikasi 

 

95 Eko Agustionova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif , 39 

96Ibid., 27 

97Ibid.,34 

98Ibid. 
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Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan 

sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal akan semakin tegas dan 

memiliki dasar yang kuat.99 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan memiliki akurasi data 

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka  pengecekan   keabsahan 

data yang nanti diperoleh adalah salah satu tahapan yang penulis lakukan. 

Pengecekan tersebut dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu mengecek kembali 

sumber data dan metode yang dipakai untuk menghubungkan pendapat atau  teori 

yang ada. Selain itu, dalam penulis juga melakukan diskusi dengan para responden, 

dosen pembimbing dan rekan-rekan agar data dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya. 

Pengecekan keabsahan data merupakan salah satu bagian yang terpenting 

dalam penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan validitas dan krealibitasnya. Dalam hal ini, penulis 

mengecek keabsahan data sebagai pendamping data yang diperoleh.100 

Pada pengecekan keabsahan data dan teknik yaitu dapat digunakan: 

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicetak dengan 

observasi dan dokumentasi. 

2. Triangulasi waktu, karena waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. 

Data dikumpulkan dengan teknik wawancara di siang hari pada saat 

narasumber sedang istirahat, agar ketika melakukan penelitian dengan 

 
99Ibid. 

100Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

373. 
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teknik wawancara narasumber tidak  merasa terburu-buru serta akan 

memberikan informasi yang lebih valid.101 

 

101Ibid., 378.  
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Perusahaan 

1. Sejarah Perusahaan 

PT Abdi Jasa Developer merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 

bidang property dan mengembangkan Perumahan Kelapa Gading, yang didirikan 

tahun 2012, beroperasi tahun 2013. PT. Abdi Jasa Developer pengembang 

perumahan yang mempunyai konsep rumah masa kini yang minimalis dan tetap 

cantik. Saat ini banyak masyarakat yang minat terhadap Perumahan Kelapa Gading. 

 Melatar belakangi PT. Abdi Jasa Developer membuka usaha  property di 

palu, karna direktur perusahan tersebut pada dasarnya sudah mengenali lingkungan 

dan kebutuhan perumahan di kota Palu, melihat kebutuhan masyarakat kota Palu 

tentang tempat tinggal, dari keluarga baru, pendatang dan masyarakat berpengasilan 

rendah (MBR), dari golongan tersebut bisa memudahkan masyarakat mempunyai 

tempat tinggal.102 Dengan itu maka PT. Abdi Jasa Developer di buka dan kantornya 

terletak di jalan Keranjalemba Kecamatan Sigi. 

PT. Abdi Jasa Developer sekarang ini sudah membangun perumahan di 

Kelapa Gading  sebanyak 2.200 unit rumah dengan menargetkan 8.500 unit, luas 

lokasi 115 hektar. Yang sudah terjual sudah 2.000 an. PT. Abdi Jasa Developer 

bekerja sama dengan pemerintah daerah dan pusat  yaitu Kabupaten, Provinsi dan 

Kementrian. Kementrian memberikan kontribusi fasilitas umum dan lingkungan, 

Provinsi memberika kontribusi dalam bentuk pengaspalan antara jalan penghubung 

 
 102Suparman, Direktur PT. Abdi Jasa Developer “wawancara” di Tempat  Kantor PT. Abdi 

Jasa Developer , 25 Maret 2020 
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ke lokasi perumahan, dan kabupaten bentuk kontribusinya yaitu jalan di aspal 

dalam lingkungan.103 

2. Visi dan Misi  

Keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada organisasi. Organisasi 

merupakan wadah atau tempat yang memeliki visi-misi yang sama berinteraksi 

untuk mencapai tujuannya. Para anggota dalam organisasi mempunyai tugas dan 

tanggung jawab tertentu yang saling terkait satu dengan yang lainnya dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi yang baik dan akan menunjang strategi yang akan 

dijalankan oleh perusahaan . 

 Adapun Visi PT. Abdi Jasa Developer merupakan menjadi perusahaan 

pengembang dan juga pembangun yang mengedepankan kualitas dan kepuasan 

konsumen. Sedangkan Misi PT. Abdi Jasa Developer adalah: 

a. Melaksanakan pembangunan, pengelolaan  dan reality dengan tata kelola 

yang baik dan benar 

b. Menjadi perusahaan pengembang yang mampu memberikan nilai lebih 

kepada stakeholder.   

c. Memberikan pelayanan sebaik-baik kepada konsumen dan calon konsumen. 

Visi misi PT. Abdi Jasa Developer adalah dapat disimpulkan bahwa 

developer menjadi pengembang dan juga pembangun yang mengedepankan 

kualitas ruamah dan kepuasan konsumen. Bertujuan untuk dalam pembelian rumah 

pihak developer puas dan konsumen puas. 

3. Struktur Organisasi 

 Di dalam perusahaan PT. Abdi Jasa Developer terdapat struktur organisasi 

sebagai berikut: 

 

 
 103Ira, Staf Perijinan PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, di Kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2020 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian tugas merupakan fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi 

maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan tugas, wewenang dan 

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi kerangka kerja 

organisasi. 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, maka berikut ini akan dijelaskan 

tugas-tugas pokok dari masing-masing  bagian yang terdapat di dalam organisasi 

PT. Abdi Jasa Developer. Jumlah karyawan atau staf di PT. Abdi Jasa Developer 

merupakan 7 orang. Masing-masing tugas setiap bidang yaitu:104 

 
104Putri, Staf Pemberksan PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, di Kantor PT. Abdi 

Jasa Developer, 25 Maret 2020 
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a. Direktut, tugas pokoknya adalah melaksanakan pengurusan perusahaan 

sesuai kepentingan dan tujuan perusahaan dan bertindak selaku pimpinan 

dalam pengurusan tersebut. Denga menetapkan strategi perusahaan. 

b. Keunagan, tugas pokoknya mencatat pengeluaran dan pemasukan 

perusahaan 

c. Pelaksanaan lapangan, tugas pokoknya adalah mempersiapkan pelaksanaan 

proyek dengan sebaik-baiknya, dari saat pembangunan sampai selesai. 

d. Kepala gudang, tugas pokoknya adalah merencanakan, mengkordinasi, 

mengontrol serta mengevaluasi semua kegiatan, penyimpanan dan 

persedian stok barang yang digunakan dalam pembangunan rumah. 

e. Perbankan, tugas pokoknya perbankan adalah mengurus surat atau 

persyaratan ketika melakukan KPR. 

f. Perijinan, Tugas pokoknya adalah memastikan lokasi  atau tanah perumahan 

tidak ada masalah. Serta mengurus sertifikat tanah. 

g. Pemberkasan, tugas pokoknya pemberkasan adalah  membuat tertib 

administrasi perusahaan. 

4. Sarana Prasarana Kantor PT. Abdi Jasa Developer yaitu: 

Adapun sarana dan prasaran yang ada di kantor PT. Abdi Jasa Developer 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Table 4.1 

Sarana  Prasarana Perusahaan 

No Nama Sarana Keterangan 

1. Meja Bagus  

2. Kursi Bagus 

3. Komputer Bagus 



46 
 

 
 

4. Printer Bagus 

5. Alat Tulis Bagus 

6. Jam Dinding Bagus 

7. Lemari Bagus 

8. Telepon Bagus 

9. AC Bagus 

10. Ruangan Derektur Bagus  

11. Ruang Tamu Bagus 

12. Tempat Beribada Bagus 

13. Dapur Bagus 

14. Listrik  Bagus 

15. Kamar Mandi Yang Barsih Bagus 

16. Tempat Cuci Tangan Dan sabun Bagus 

Sumber: kantor PT. Abdi Jasa Developer 

 Berdasarkan gambar tabel diatas menunjukkan bahwa secara umum, sarana 

dan prasarana yang ada di kantor PT. Abdi Jasa Developer semua dalam kondisi 

baik. Sehingga memungkinkan untuk memaksimum dalam melayani konsumen 

B. Strategi Pemasaran PT. Abdi Jasa Developer Dalam Memasarkan Produk 

      1.  Strategi Produk 

PT Abdi Jasa Developer merupakan perusahaan pengembangan perumahan 

yang mengembangkan  perumahan kelapa gading. perumahan ini telah dikelola dari 
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tahun 2012 sampai sekarang, sudah mencapai 2.200 unit rumah yang telah 

dibangun. Jenis tipe rumah yang dipasarkan adalah tipe 36 , tipe 40, tipe 45, dan 

tipe 50. 

PT. Abdi Jasa Developer menyiapkan fasilitas umum di dalam kompleks 

perumahan kelapa gading sehingga memudahkan masyarakat yang ada dalam 

kompleks perumahan dalam melaksanakan ibadah, menuntut ilmu dan aktivitas 

lainya, untuk lapangan olahraga lahannya sudah tersedia dan akan dibangun, 

sedangkan Pujasera baru mulai perencanaan dibangun.105 

 Perumahan kelapa gading yang siap dipasarkan saat ini, tipe 36 tersedia dua 

ratus dua puluh rumah, tipe 40 tersedia dua puluh enam rumah, tipe 45 tersedia 

enam rumah dan tipe 50 tersedia 1 rumah. Spesefikasi bangunan setiap tipe, untuk 

tipe 36 dan tipe-tipe lainya hampir sama, yang membedakan luas tanah bangunan, 

dan bagian plaponnya tipe 36 menggunakan triplek yang dicat sedangkan pada tipe 

lain menggunakan gipsun dicat. 

Terkait spesifikasi bangunan perumahan yang dipasarkan oleh PT. abdi Jasa 

Developer dapat dilihat sebagai berikut: 

Table 4.2 

Spesifikasi Bangunan 

 

Bagian bangunan Bahan Bangunan 

Pondasi Batu kali 

Struktur  Beton bertulang 

 
 105Suparman, Direktur PT. Abdi Jasa Developer “wawancara” di Tempat  Kantor PT. Abdi 

Jasa Developer , 25 Maret 2020 
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Dinding  Batako plester luar dalam dan cat 

Kloset Jongkok 

Listrik 900 wat 

Air  Sumur bor  

Atap merah Baja ringan, super deck 

Pelapon  Tipe 36 ( triplek di cat) 

Tipe lai nnya (gipsum di cat) 

Laintai  Tegel/ keramik 40×40 

Jendela  Di teralis 

Jalan  Di cor atau dipaving bantuan PSU dari 

PU-PR 

Fasilitas Tv kabel dan indihome 

Sumber: Brousur PT. Abdi Jasa Developer 

 Berdasarkan spesifikasi produk perumahan yang dipasarkan oleh PT. Abdi 

Jasa Developer, penulis mewawancarai salah satu konsumen perumahan Kelapa 

Gading, dengan menanyakan terkait spesifikasi bangunan, sebagian besar 

konsumen menyatakan bahwa spesifikasi bangunan perumahan yang dipasarkan 

sesuai apa yang ada di brosur. sebagaimana pernyataan yang dikemukakan oleh   

ibu Eni: 

 “Spesifik bangunan perumahan kelapa Gading ini apa yang di sampaikan 

PT. Abdi Jasa Developer dan yang diperlihatkan  di brosur  itu benar sesuai 
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dengan yang ditawarkan kepada kami, untuk fasilitas bangunan semuanya 

terpenuhi”.106 

 Berdasarkan ungkapan wawancara dari konsumen yang telah membeli 

rumah tersebut. Menurut penulis pada dasarnya, bahwa mereka membenarkan 

kesesuaian antara spesefikasi yang ditawarkan PT. Abdi Jasa Developer melalui 

brosur dengan kenyataan dalam lapangan. 

Beberapa tipe-tipe rumah dan luas tanah yang tersedia dipasarkan PT. Abdi 

Jasa Developer sebagai  berikut: 

Table 4.3 

Tipe-Tipe Rumah/Luas Tanah 

 

Tipe Rumah Luas Tanah 

36 6,86m × 14m 

40 9m × 12m 

45 9m × 12m 

50 10m × 12m 

Sumber: Kantor PT. Abdi Jasa Developer 

 Berdasarkan tipe dan luas tanah Perumahan Kelapa Gading yang di 

pasarkan oleh PT. Abdi Jasa Developer, penulis dapat mewancarai  konsumen 

Perumahan Kelapa Gading terkait luas tanah setiap tipe. Sebagaimana pernyataan 

ibu Lili konsumen perumahan tipe 36 sebagai berikut: 

 

 
106Eni, Konsumen Prumahan Kelapa Gading “ Wawancara”,  di Perumahan Kelapa Gading 

Jalan Keranjalemba Kecematan Sigi, 2 Febuari 2020 
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“Informasi luas tanah yang didapat dari PT. Abdi Jasa Developer  itu benar, 
misalkan ada tipe yang berbeda tapi luas tanahnya sama, yang membedakan 
bangunannya saja”.107  
 
Hal yang sama dikatakan ibu Fatma konsumen perumahan tipe 36 bahwa: 
 
“Luas tanah tipe 36 tidak sama dengan tipe lain, karna dari segi harga juga 
beda, tapi menurut saya untuk tipe 36 luas tanahnya tidak cukup luas, tapi 
masi bisa tanah yang dibelakang bisa dibangun untuk dapur”.108 
 
Tidak jauh berbeda dengan kedua ungkapan tersebut, ibu Eni menyatakan 
sebagai berikut:  
 
“Luas tanah yang untuk tipe 36 cukup luas, di samping rumah bisa dibangun 
garasi mobil karena pembangunan perumahan awal, tapi untuk rumahnya 
bagian luarnya belum d pelaster”.109 
 
Pernyataan ibu Nurhadi konsumen tipe 40 bahwa: 
 
“Rumah yang saya beli luas tanah dan bagunanya sesuai dengan harga yah,  
karena kalau untuk tipe 40 kan suda tersedia dapurnya, jadi pas beli tidak 
ada lagi repot buat dapur lagi”.110 
 

 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan terkait tipe rumah dan 

luas tanahnya bahwa setiap tipe rumah akan berbeda dengan ukuran luas tanah atau 

ukuran luas bagunannya. 

 

Adapun fasilitas umum yang tersedia di perumahan Kelapa Gading sebagai 

berikut: 

 

 

 

 
 107Lili, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, Di Perumahan Kelapa 

Gading, 2 Febuari 2020 

108Fatma, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, Di Perumahan Kelapa 

Gading, 2 Febuari 2020 

 
109Eni, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, Di Perumahan Kelapa 

Gading, 2 Febuari 2020 

 
110Nurhadi, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, Di Perumahan Kelapa 

Gading, 2 Febuari 2020 
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Table 4.4 

Fasilitas Umum di Perumahan Kelapa Gading 

 

Nama Fasilitas Jumlah Ket 

Masjid  1 (1 lagi masjid dalam 

proses dibangun) 

Jalan diaspal Seluruh jalan komplek 

Perumahan  
- 

Sekolah 3 sekolah (SD, MTS, 

dan Aliyah) 

PT. Abdi Jasa Developer 

bekerja sama dengan 

sekolah Al-akhirat.  

Lapangan olahraga - Sementara pembangunnan 

Pujasera - Bulan agustus baru mulai 

dibangun  

Sumber data: Kantor PT. abdi Jasa Developer 

 Hasil wawancara kepada konsumen perumahan kelapa gading terkait 

fasilitas umum yang tersedia, sebagaimana pernyataan pak Makmur sebagai 

berikut: 

 

“Fasilitas umum yang disediakan oleh developer, saya pribadi sudah 

bersyukur tersedianya seperi masjid, sekolah, jalannya diaspal  sudah ada 

dan sarana dalam masjid. Dan sekarang ditambah satu masjid dibangun 

lagi”.111 

 

Tidak jauh berbeda dengan ungkapan ibu Nurhadi bahwa: 

 
111Makmur, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, di Perumahan Kelapa 

Gading jalan Keranjalemba Kecematan Sigi, 2 Febuari 2020 
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“Fasilitas umum seperti jalan yang sudah bagus tersedia jadi kita enak dan 

puas, dan saya rasa bukan saja saya pribada yang merasakan, mungkin 

semua penghuni perumahan ini merasakan itu”.112 

 Berdasarkan pernyataan konsumen di atas, menurut penulis fasilitas umum 

seperti masjid, jalan yang diaspal, dan sekolah yang disediakan di Perumahan 

Kelapa Gading, memudahkan konsumen perumahan dalam melakukan kegiatan-

kegiatannya. 

2. Strategi Harga 

Penetapan harga merupakan salah satu elemen penting bagi manajemen 

perusahaan dan tidak mementingkan keinginan penjual sendiri, tapi juga harus 

mempertimbangkan kemampuan daya beli masyarakat. Dalam penetapan harga 

ditetapkan berdasarkan perhitungan besarnya biaya yang dibutuhkan ditambah 

dengan presentase keuntungan yang diinginkan, perlu memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung, harga adalah bahan baku, biaya pemasaran, adanya peraturan pemerintah, 

dan faktor lainya. Faktor yang tidak langsung, namun erat hubungannya dalam 

penetapan harga, adalah harga produk sejinisnya di jualkan oleh para pesaing, 

pengaruh harga terdapat hubungan antara produk subsitusi dan produk 

komplementer, serta potongan untuk para penyalur dan konsumen.113 

PT. Abdi Jasa Developer dalam menetapkan harga Perumahan Kelapa 

Gading berdasarkan dua ketentuan yaitu ketentuan pemerintah dengan subsidi dan 

komersil. Penetepan harga sesuai ketentukan oleh pemerintah dengan subsidi yaitu 

untuk tipe 36, sedangkan yang komersil yaitu tipe 40,45, dan 50 dengan dilahat 

harga pasar dalam penjualan rumah. PT. Abdi Jasa Developer dalam memasrkan 

 
 112Nurhadi, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, di Perumahan Kelapa 

Gading jalan Keranjalemba Kecematan Sigi, 2 Febuari 2020 

 
113Edward, Syafruddin Chan, Shabri Abdul Majid, Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap 

Kepuas an Serta Dampaknya Pada Loyalitas Kon.sumen Produk Apple Di Banda Aceh, Jurnal 

Manajemen dan Inovasi, Vol. 8, No. 3, Oktober 2017.26 
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produk perumahan Kelapa Gading tidak menggunakan perantara atau jasa 

marketing bagi karyawan atau staf, dimana konsumen langsung dengan 

pengembangan dalam pembelian produk rumah yang telas dipasarkan.114  Dalam 

pembelian Perumahan Kelapa Gading, Pembayaran dapat dilakukan oleh 

konsumen dengan dua cara yaitu: 

a. Cash/ tunai  

PT. Abdi Jasa Developer menyediakan pembelian dalam pemabyaran secara 

cash/tunai untuk rumah yang telah dipasarkan oleh developer dengan harga 

berdasarkan tipe yaitu: 

 

Tabel 4.5 

Harga Pembayaran Cash/Tunai 

 

No Tipe Harga 

1. 36 146.000.000 

2. 40 185.000.000 

3. 45 230.000.000 

4. 50 250.000.000 

Sumber: Kantor PT. Abdi Jasa Developer 

 Berdasarkan tabel di atas, masing-masing tipe memiliki harga yang berbeda 

dengan harga sesuai dengan kualitas rumah, yang termurah adalah tipe 36 dengan 

luas tanah 6,86M × 14 M dan yang termahal tipe 50  dengan luas tanah 10M × 12M. 

 
  

114Putri, Staf Pemberkasan PT. Abdi Jasa Developer ‘wawancara”, di Kantor PT. Abdi 

Jasa Developer, 25 Maret 2020 
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b.  KPR (Kredit Pemilikan Rumah) 

 PT. Abdi Jasa Developer dalam penjualan Perumahan Kelapa Gading 

bekerja sama dengan bank BNI, BNI Syariah, BRI, BRI Syariah, BTN, BTN 

Syariah, MANDIRI dan BANK SULTENG untuk menyediakan fasilitas KPR 

dimana persetujuan KPR sepenuhnya menjadi wewenang bank. Cara pembayaran 

melalui KPR berdasarkan tipe yaitu : 

1) Tipe 36 

 Tipe 36 dengan ukuran tanah 6,86M × 14M dan spesifikasi bangunan 

sebagaimana terlampir di tabel 4.2. Berkaitan dengan harga telah ditetapkan oleh 

PT. Abdi Jasa Developer seharga 146.000.000, dengan bantuan subsidi uang muka 

oleh pemerintah. Terkait dengan besaran uang muka dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Harga Angsuran Tipe 36 

No 

Uang 

Muka 

Subsidi 

Pemerintah 

Plapon 

Kredit 

Asumsi Angsuran 

5 tahun 10 tahun 15 tahun 

1. 3,5 JT 4 JT 138,5 JT 2.650.000 1.500.000 1,100.000 

2. 10.6JT 4 JT 131. 4JT  2,500.000 1.400.000 1.050.000 

3. 17.9JT 4 JT 124.1 JT 2.350.000 1.350.000 1.000.000 

4. 25,2JT 4 JT 116.9 JT 2,210.000 1,250.000 950.000 

5. 32.5JT 4 JT 109.5 JT 2.100.000 1.200.000 900.000 

Sumber: Brousur PT. Abdi Jasa Developer 

 



55 
 

 
 

2) Tipe 40 

 Tipe 40 dengan luas tanah 9M × 12M dan spesefikasi bangunan 

sebagaimana terlampir di tabel 4.2. Dipatokan harga oleh PT. Abdi Jasa Developer 

dengan harga komersil 185.000.000. Tarkait dengan besaran uang muka dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Harga Angsuran Tipe 40 

 

No Uang Muka 
Plapon 

Kredit 

Asumsi Angsuran 

5 tahun 10 tahun 15 tahun 

1. 18 JT 166.5 JT 3.277.297 1.911.823 1.473.375 

2. 22.5 JT 162.5 JT 3.198.563 1.865.893 1.437.979 

3. 25 JT 160 JT 3.149.355 1.837.187 1.415.856 

4. 30 JT 155 JT 3.050.937 1.779.775 1.371.611 

5. 35 JT 150 JT 2.952.520  1.722.363 1.327.365 

Sumber: Brousur PT. Abdi Jasa Developer 

3) Tipe 45 

Tipe 45 salah satu rumah mewah dengan ukuran tanah sama dengan tipe 40 yaitu 

9M × 12M hanya saja yang membedakan luas bangunannya, dan spesifikasi 

bagunan sama dengan tipe 40. Harga dipatok oleh PT. Abdi Jasa Developer seharga 

230.000.000. Tarkait dengan besaran uang muka dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 

Harga Angsuran Tipe 45 

 

No Uang Muka 
Plapon 

Kredit 

Asumsi Angsuran 

5 tahun 10 tahun 15 tahun 

1. 23.000.000 207.000.000 4.070.000 2.376.860 1.831.764 

2. 30.000.000 200.000.000 3.936.698 2.296.483 1.769.820 

3. 35.000.000 195.000.000 3.838.276 2.239.071 1.725.574 

4. 40.000.000 190.000.000 3.739.859 2.181.659 1.681.329 

5. 45.000.000 185.000.000  3.641.441 2.124.247 1,637.084 

Sumber: Brousur PT. Abdi Jasa Developer 

  Untuk memperoleh rumah baik tipe 36,40,45, maupun 50, baik secarah 

tunai maupun KPR, maka harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:115 

a. Foto copy E-KTP suami istri 

b. Foto copy surat/akte nikah 

c. Sk belum menikah dari kelurahan (bagi yang belum nikah) 

d. Foto copy  kartu keluarga 

e. Foto copy  npwp dan SPT tahunan 

f. Foto copy sk kerja 80 & 100% (bagi pns) 

g. Sk kerja asli (bagi swasta) 

h. Foto copy slip gaji (bagi PNS) 

i. Sk penghasilan asli (bagi swasta) 

 
115Brousur PT. Abdi Jasa Developer 
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j. Pas foto 4×6/3×4 suami istri masing-masing 

k. Sk belum memiliki rumah dari kelurahan 

l. Rek Koran (giro/tabungann ) bank lainya 3 bullan/6 bulan terakhir 

m. Foto kantor beserta denah lokasinya. 

Selain syarat tersebut di atas, hal-hal yang harus diketahui pula konsumen 

yang ingin melakukan KPR:116 

a. Uang sebagai tanda jadi sebesar Rp. 5 JT. Maksimal jangka waktu 

penambahan DP 1 minggu sebelum akad kredit. 

b. Apabila terjadi pembatalan sepihak, maka uang tanda jadi dikenakan 

potongan 50% 

c. Penolakan berkas dari pihak bank (tidak di ACC) dikenakan potongan Rp. 

500.000 dari uang muka. 

d. Tanda jadi tidak mengikat harga rumah sekarang, sewaktu-waktu berubah 

tanpa pemberitahuan. 

e. DP hangus otomatis dan developer berhak menjual kembali apabila berkas 

dalam waktu 3 bulan belum nasuk ke developer 

f. Persetujuan kredit tergantung dari pihak. 

Dalam strategi harga produk perumaham yang dipasarkan oleh PT. Abdi 

Jasa Developer, penulis mewawancara salah seorang konsumen perumahan, 

sebagaimana pernyataan ibu Eni sebagai berikut: 

 

“Kami memilih tipe 36 dari segi harganya, karena tipe 36 harganya masi 

terjangkau dan gaji atau penghasilan kami bisa membayarnya. Untuk 

persyaratan KPR sebenarnya tidak sulit yang penting berkasnya sudah 

lengkap seperti slip gaji dan surat-surat lainya”.117 

 
116Brousur PT. Abdi Jasa Developer 

 117Eni, konsumen perumahan kelapa gading “wawancara”, di  perumahan kelapa gading 

jalan Keranja Lemba, 2 febuari 2012. 

 



58 
 

 
 

Ungkapan yang sama yang dinyatakan ibu nur bahwa “rumah yang di beli 

itu sesuai dengan kualitas dan harga rumahnya”.118 

 Berdasarkan Pernyataan di atas transaksi pembelian lebih banyak 

melakukan KPR dibanding cash/tunai dengan alasan memudahkan konsumen untuk 

mempunyai rumah. Diantara jeni-jenis tipe yang dipasarkan, tipe 36 termasuk tipe 

banyak peminatnya dan kualitas rumah sesuai dengan harga. 

3. Strategi Tempat 

Setelah perusahaan memproduksi barang, menetapkan harga jual dan 

mengkomunikasikan barang kepada konsumen, maka usaha yang terakhir adalah 

menyalurkan barang tersebut agar sampai di pasar sehingga dapat dibeli dan 

dinikmati konsumen.119 Tempat/distribusi meliputi kegiatan perusahaan yang 

membuat produk tersedia bagi pelanggan sasaran. Penentuan tempat yang mudah 

dijangkau dan terlihat akan memudahkan bagi konsumen untuk mengetahui, 

mengamati, dan memahami dari sua tu produk atau jasa yang ditawarkan.120 

Lokasi kantor pemasar terletak Jalan Karajalemba No 19 kecamatan Sigi. 

Lokasi kantor mudah dijangkau oleh calon konsumen. Kantor pemasaran jaraknya 

tidak jauh dengan lokasi perumahan. Lokasi Perumahan Kelapa Gading juga 

terletak di jalan Karajalemba kecamatan Sigi. Berdasarkan wawancara kepada 

direktur PT. Abdi Jasa Developer Perumahan Kelapa Gading izin untuk 

membangun dan merupakan kompleks perumahan yang aman dari banjir. Menurut 

direktur PT. Abdi Jasa Developer bahwasanya memilih lokasi tersebut dijadikan 

lokasi perumahan kelapa gading, karena strategis  lokasi tersebut terletak antara 

 
 118Nur, konsumen perumahan kelapa gading “wawancara”, di  perumahan kelapa gading 

jalan Keranja Lemba, 2 febuari 2012. 

 
119Arie Rahmat Sunjoto “Strategi Pemasaran Swalayan Pamella Dalam Perspektif Islam” 

Jurnal Ekonomi Syariah Nasional Volume I, No.2  

 
120Abdullah Amrin, Strategi pemasaran Asuransi syariah ( Jakarta: Grasindo, 2007), 60 
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kabupaten dan kota yaitu Kabupaten Sigi dan Kota Palu. Jangkauan ke pusat kota 

tidak jauh, seperti  ke bandara, pusat pembelanjaan, dan faktor airnya bagus.121  

Berdasarkan strategi tempat PT. Abdi Jasa Develogper, penulis dapat 

mewawancarai salah seorang konsumen Perumahan kelapa gading, terkait dengan 

strategis lokasi perumahaan sebagaimana pernyataan dari ibu Via sebagai berikut 

 

“Lokasinya terjangkau, dekat ke pasar atau aktivitas untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari karena dekat sama jalan towua dengan Dewi Sartika, 

ke kantor yang berada di jalur dua. Ke mall sebenarnya juga tidak terlalu 

jauh, cuman mall Ramayana sudah hancur, tapi itupun mall nya sudah mau 

dibangun kembali”.122 

 

Demikian pula pernyataan ibu Ros sebagai berikut:  

 

“Untuk lokasi lumayan strategi karena memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mudah dijangkau, dan untuk air yang ada di perumahan kayaknya tidak 

pernah kekurangan air, karena kami disediakan air bor atau dap”.123 

 Berdasarkan pernyataan di atas, penulis meyimpulkan bahwa perumahan 

yang di pasarkan PT. Abdi Jasa developer dari lokasi perumahan sangat strategis, 

konsumen perumahan Kelapa Gading sangat mudah akses ke pusat kota, dan 

kebandara, dan konsumen di Kelapa Gading juga muda menjangkau dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti ke jalan Towua dan Dwisartika. Lokasi 

perumahan juga mudah mendapatkan air dengan menggunakan air sumur bor atau 

air dap. 

4. Strategi Promosi 

Kegiatan promosi dalam PT. Abdi Jasa Developer merupakan kegiatan yang 

sangat penting di dalam memasarkan produknya. Kegiatan inilah yang bagaimana 

 
 121Suparman, Direktur PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, di Kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2020 

122Via, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “ wawancara”, di Perumahan  Kelapa Gading 

Jl.Keranjalemba Kab. Sigi, 20 Maret 2020. 

 
123Ros, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “ wawancara”, di Perumahan  Kelapa 

Gading Jalan Keranjalemba Kab. Sigi, 20 Maret 2020. 
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membuat konsumen tertarik dengan produk . Adapun beberapa strategi promosi 

yang dilakukan oleh PT. Abdi Jasa Developer yaitu :  

1. Periklanan 

Promosi periklanan PT. Abdi Jasa Developer sebagaimana pernyataan 

direktur sebagai berikut 

 

“Awalnya mempromosikan perumahan kelapa gading kami pasang baliho 

satu, di jalur dua di perempatan Moh. Yamin, Basuki Rahmat Dan Dewi 

Sartika dan memposting di fecebook juga. Tapi kebanyakan konsumen 

datang ke kantor dapat informasi dari teman ke teman, baru mereka 

mengambil brousur”.124 

 Salah seorang konsumen Perumahan Kelapa Gading mendapat informasi 

terkait promosi  yang mana dikatakan ibu Lili sebagai berikut: 

 

“Mendapatkan informasi Perumahan Kelapa Gading dari keluarga dan 

teman kerja  yang perna membeli rumah disini, dari situ saya cek lokasinya 

dan pergi ke kantornya Tanya tentang rumahnya”.125 

2. Promosi penjualan 

Promosi penjualan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

penjualan atau meningkatkan jumlah pelanggan. Promosi penjualan PT Abdi Jasa 

Developer dilakukan untuk menarik pelanggan untuk segera membeli setiap produk 

yang ditawarkan. Sebagaimana pernyatan Ira sebagai staf  perijinan PT. Abdi Jasa 

Developer  bahwa “ kami perna melakukan kegiatan promosi penjualan dengan cara 

diskon uang muka sebesar 50%, sebanyak 100 unit rumah”.126 Agar masyarakat 

semakin tertarik dan nama perusahaan juga baik dan semakin dikenal 

 

 
 124Suparman, Direktur  PT. Abdi Jasa Developer ‘wawancara”, di Kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2020 

 125Lily, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “ wawancara”, di Perumahan  Kelapa 

Gading Jalan Keranjalemba Kab. Sigi, 2 Febuari 2020 

 126Ira, Staf Perijinan PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, Di Kantor PT. Abdi Jasa 

Developer. 25 Maret 2020 
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 3.Publitas  

Publisitas merupakan kegiatan promosi untuk memancing konsumen 

melalui kegiatan pameran atau kegiatan sosial. Kegiatan publisitas yang dilakukan 

oleh PT. Abdi Jasa Developer sebagaimana yang dinyatakan Putri bahwa “kami 

perna melakukan kegiatan dengan membagikan logistik kepada orang-orang yang 

ditimpa musibah pasca gempa dan membuka jalan  menggunakan mobil truk, dan 

eksvator, Agar memudahkan perjalanan masyarakat saat mengendarai”.127 Itu salah 

satu bentuk promosi untuk lebih memperkenalkan nama perusahaan dan produk-

produk perumahan kepada masyarakat. 

4. Penjualan pribadi 

PT. Abdi Jasa Developer  untuk penjualan pribadiatau personal salling tidak 

dilakukan. Sebagai mana pernyataan putri bahwa “disini tidak memggunakan jasa 

marketing maupun pada karyawan sendiri. Karena hanya saja  menggunakan 

prinsip konsumen puas perusahaan puas, ketika hal itu terjadi maka konsumen yang 

pernah merasakan kepuasan atas produk,  sebagai  marketing ke calon konsumen.128 

Maka dari itu PT.  Abdi Jasa Developer tidak menggunakan personal sallin. 

Dalam strategi promosi yang dilakukan PT. Abdi Jasa Developer, penulis 

dapat mewawancarai konsumen kelapa gading, bahwa sebagian besar konsumen 

mengetahui keberadaan produk rumah ini dari iklan dari mulut kemulut dan dalam 

bentuk brosur artinya mendapatkan informasi dari orang yang mengetahui 

perumahan di Kelapa Gading.  

 

 
 127Putri, Staf Pemberkasan PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, Dikantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2015   

 128 Putri, Staf Pemberkasan  PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, Dikantor PT. Abdi 

Jasa Developer, 25 Maret 2015  
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C. Tinjauan Etika Bisnis Islam Tentang Strategi Pemasaran PT. Abdi Jasa  

Developer 

1. Kesatuan (Unility) 

Merupakan konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek 

kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan 

yang homogen, serta mementingkan konsep ini maka Islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Dalam 

melakukan aktivitas bisnis tidak melakukan deskriminasi diantara pekerja, penjual, 

pembeli, mitra kerja atas dasar pertimbangan ras, warna kulit, dan agama.129 

Pelayanan terhadap kekonsumen, staf tidak membeda-bedakan, berdasarkan 

wawancara  dari pernyataan ibu Fatma  sebagai berikut 

 

“PT. Abdi Jasa Developer dalam pelayanan sangat melayani konsumen 

dengan baik, ramah terhadap konsumen yang datang ke kantor. Mereka 

tidak membedakan pelayanan dari kalangan sosial”.130  

Sebagaimana PT. Abdi Jasa Developer dalam melakukan pemasaran, dari 

hasil wawancara pernyataan yang diungkapkan direktur PT. Abdi Jasa Developer 

sebagai berikut 

 

Kami dalam menjalankan usaha, tidak hanya melihat segi keduniaan saja, 

tapi juga kita selalu ingat pada Allah, bahwa setiap orang yang menjalankan 

usahanya sah-sah saja menggunakan berbagai strategi pemasaran tapi harus 

diingat aturan dalam Islam tidak boleh diabaikan.131  

Dari hasil wawancara di atas, membuktikan bahwa dalam memasarkan 

produk Perumahan Kelapa Gading terutama dalam pelayanan tidak hanya 

mementikan duniawi saja akan tetapi juga mementikan akhirat.  

 
129Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Islam Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha 

(Bandung : Alfabeta, 2013), 45  

 130Fatma, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “ Wawancara”, di Perumahan  Kelapa 

Gading Jl.Keranjalemba Kab. Sigi, 20 Maret 2020 

 131Suparman, Derektur PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, Di Kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2020 



63 
 

 
 

Sebagaimana Rumah yang dibeli dapat memberikan manfaat dan berkah 

bagi konsumen. Strategi produk yaitu toilet dalam rumah tidak menghadap dan 

membelakangi kiblat, karena dalam Islam mempunyai aturan. Menfasilitasi fasilitas 

umum dan fasilits rumah atau spesifikasi rumah sesuai dengan tipe-tipe rumah. 

Strategi harga, ditetapkan harga rumah sesuai dengan pasaran. Strategi tempat, 

lokasi perumahan strategis untuk memenuhi kebutuhan. Strategi promosi, perna 

melakukan kegiatan social dengan membagika logistik dan membuka jalan hal 

tersebut mempermudah masyarakat untuk melakukan perjalanan. Hal ini sesuai 

dengan perinsip tauhid. Dalam firman Allah Q.s Al-Hujarat [49]: 13 

كُمۡ شُعوُبٗا وَقبَاَئٓلَِ لِتَ  ن ذكََرٖ وَأنُثىَٰ وَجَعلَۡنَٰ كُم مِِّ ٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَۡنَٰ  إِنَّ أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ يَٰ
عَارَفوُٓاْۚ

َ عَلِيمٌ خَبِيرٞ    ِ أتَۡقَىٰكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّّ   ٱللَّّ

Terjemahnya: 

 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang  

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.132 

Ayat ini menjelaskan adanya manusia dijadikan berbangsa-bangsa dan 

bersuku-bersuku bertujuan agar berbagai hal positif tersebut bisa berwujud yang 

tergantung pada proses saling mengenal satu sama lain.133 Sehingga dapat 

disimpulkan dalam dunia bisnis dan jual beli hendak selalu melayani konsumen 

dengan baik tidak ada membeda-bedakan dari kalangan ekonomi, dan sosial. 

 
132Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  (Cet, 1; Jakarta: 

PT  Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 83.  

 133Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Tafsir Al-Quran (Cet, II; Jakarta: Darul Haq, 

2012), 612 
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Oleh karena itu prinsip tauhid merupakan dasar dan sekaligus motivasi 

untuk menjamin kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan, dan kehormatan 

manusia yang telah di atur Allah menjadi makhluk yang dimuliakan.134 

2. Keseimbangan (Equilibrium)  

Merupakan konsep adil, jujur dalam bertransaksi, tidak merugikan dan tidak 

dirugikan. PT. Abdi Jasa Developer telah menerapkan etika keseimbangan pada 

perusahaan, dimana maksud dari keseimbangan adalah tidak mementingkan diri 

sendiri tetapi juga mementingkan kepuasan orang lain. Dengan terciptanya    

keseimbangan antara penjual dan pembeli maka terjadilah sosialisasi yang baik, 

tidak merugikan kedua belah pihak. 

Hal tersebut dapat dilihat dari kualitas produk dan distribusi yang dilakukan 

oleh perusahaan. Baiknya kualitas produksi dan distribusi bertujuan untuk melayani 

kebutuhan konsumen serta memberikan produk yang terbaik bagi konsumen dan 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disuka.135 

Prinsip keseimbangan atau keadilan merupakan karakteristik dinamis yang harus 

diperjuang oleh setiap muslim dalam kehidupannya. Sebagaimana ungkapan 

direktur PT. Abdi Jasa Developer sebagai berikut: 

 

“Dari pembangun  tipe rumah tidak ada yang di dahului. Tapi kami lebih 

fokus pembangunan untuk tipe 36, karena dilihat dari peminatnya lebih 

banyak” .136  

Terkait prinsip keseimbangan demikian pula pernyataan dari salah seorang 

konsumen perumahan sebagaimana pernyataan ibu Fatri bahwa “rumah yang dijual 

 
134Erly Juliyani, Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam, Jurnal Ummul Qura Vol VII, No.1 

Maret 2016 .67 
135Aziz, Etika Bisnis Prespektif, 46 

 136Suparman,  Direktur PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, di kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2015  
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dari segi harga sesuai dengan kualitasnya”.137 Selain konsumen yang dilayani 

dengan baik dan adil, karyawannya juga dilayani dengan adil, Jika demikian maka 

karyawan yang bekerja perusahaan itu juga akan betah dan selalu semangat 

menjalani aktivitas. Sebagaimana pernyataan Putri bahwa direktur kami dalam 

pemberian gaji tidak pernah lambat dan mengingatkan cara melayani konsumen.138  

Dengan diterapkannya prinsip keseimbangan dari segi produk bahan-bahan 

dan fasilitas-fasilitas bangunan yang digunakan untuk rumah sesui tipe-tipe rumah 

dan sangat memuaskan bagi konsumen, strategi harga dalam penepatan harga 

rumah sesuai dengan kualitas, maka akan memudahkan dalam memasarkan produk 

perumahanya. Strategi tempat, lokasi perumahan dengan luas 105 hektar aman dari 

banjir. Strategi promosi, PT. Abdi Jasa Developer dalam memasarkan produk 

perumahan, rumah sudah siap ditempati. Karena dengan perusahaan memberikan 

pelayanan yang baik kepada konsumen maupun karyawan maka semua pihak sama-

sama merasa diuntungkan, dan akhirnya konsumen akan nyaman membeli di PT. 

Abdi Jasa Developer. Sebagaimana dalam Q.s Al-Maidah [5]: 8 

ِ شُهَداَءَٓ بِٱلۡقِسۡطَِۖ وَلَا يجَۡرِمَنَّكُمۡ شَنَ  مِينَ لِلَّّ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ كُونوُاْ قَوَّٰ انُ قَوۡمٍ عَلَ يَٰ َٔ ىٰٓ ألَاَّ تعَۡدِلوُاْۚ  ٔ 

َ خَبِيرُُۢ بمَِا تعَۡمَلوُنَ   َۚ إِنَّ ٱللَّّ  ٱعۡدِلوُاْ هُوَ أقَۡرَبُ لِلتَّقۡوَىَٰۖ وَٱتَّقوُاْ ٱللَّّ

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertkwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.139 

 
 137Fatri, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “ wawancara”, di Perumahan  Kelapa 

Gading Jl.Keranjalemba Kab. Sigi, 2 Febuari 2020 
138Putri, Staf Pemberkasan PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, di kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2015  

139Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya   (Jakarta: PT.  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 108. 
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Ayat ini menjelaskan tentang Keadilan yaitu pintu yang terdekat kepada 

takwa, sedangkan rasa benci adalah membawa jauh dari Tuhan. Apabila kamu telah 

dapat menegakkan keadilan, jiwamu sendiri akan merasa kemenangan yang tiada 

taranya, dan akan membawa martabatmu naik di sisi manusia dan  di sisi Allah.140 

Dalam ayat ini bahwa adil dalam berbisnis sangat perlu dalam memasarkan produk, 

bahan dan fasilitas-fasilitas bangunan yang digunakan untuk rumah sesui tipe-tipe 

rumah, adil dalam menetapkan harga. 

3. Kehendak bebas (free will) 

Kehendak bebas merupakan kontribusi bisnis dalam filsafat sosial tentang 

konsep manusia “bebas”. Hanya Tuhan yang bebas, namun dalam batas-batas 

skema penciptaanya manusia juga relatif mempunyai kebebasan. Manusia sebagai 

khilafah di muka bumi sampai batas tertentu mempunyai kehendak bebas atau 

mengarahkan kehidupannya kepada tujuan pencapaian kesucian diri.141 

Berdasarkan prinsip kehendak bebas, penulis mewancarai Salah seorang 

konsumen sebagaimana pernyataan pak Makmur sebagai berikut:  

   

Fasilitas umum disediakan  oleh developer, saya pribadi sudah bersyukur 

tersedianya seperi masjid, sekolah, jalannya diaspal  sudah ada dan sarana 

dalam masjid. Dan sekarang ditambah satu masjid di bangun lagi.142 

Hasil observasi pada PT. Abdi Jasa Developer, dimana  PT. Abdi Jasa 

Developer menyediakan fasilitas beribadah di Perumahan Kelapa Gading seperti 

masjid yang disediakan terpisah antara laki-laki dan perempuan, lengkap dengan 

kamar mandi dan tempat wudhu yang terpisah pula. Selain itu, masjid tersebut juga 

 
140Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Cet. X; Jakarta: Pt. Pustaka Panjimas, 1982), 156. 

141Erly Juliyani, Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam, 68. 

 142Makmur, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, di Perumahan Kelapa 

Gading Jl, Keranjalemba Kab. Sigi, 2 Febuari 2020 
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dilengkapi dengan mukenah, sajadah, Al-Qur’an, buku doa dan digunakan sebagai 

sarana tempat mengaji.143 

 Jadi kehendak bebas penulis pahami adalah dalam hal kegiatan-kegiatan 

ibadah dalam hal pengembangan atau inovasi agar dapat berjalan lurus dan mampu 

dijalankan dengan baik. Strategi produk diterapkan pada PT. Abdi Jasa Developer 

memudahkan konsumen dalam melakukan kegiatan-kegiatan ibadah karena 

terpenuhi kebutuhannya dengan menyediakan tempat ibadah dan bebas memilih 

tipe rumah. Strategi harga konsumen bebas memilih pembelian cash atau kredit. 

Strategi tempat bebas memilih letak lokasi rumah yang mana telah dipromosikan 

oleh PT. Abdi Jasa Developer. Strategi promosi, konsumen bebas dalam 

memutuskan pembelian terhadap rumah tanpa ada paksaan dari developer dengan 

suka sama suka sebagaimana dipromosikan PT. Abdi Jasa Developer. Dalam Q.s 

An-Nisa [4]: 85 

رُ خَٰ  تٖ تجَۡرِي مِن تحَۡتهَِا ٱلۡۡنَۡهَٰ ُ بمَِا قَالوُاْ جَنَّٰ بهَُمُ ٱللَّّ لِكَ جَزَاءُٓ ٱلۡمُحۡسِنِينَ   فَأثََٰ ِلِدِينَ فِيهَاۚ وَذَٰ

Terjemahnya: 

 

“Barang siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 

memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan Barang siapa memberi 

syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.144 

Maksud ayat di atas yaitu, orang yang mendorong, memberikan semangat, 

dan membantu seseorang untuk berperang di jalan Allah, akan mendapatkan bagian 

pahala dari seruan dan pengaruhnya. Sedangkan, orang yang memperlambat dan 

menghambat semangat juga bertanggung jawab atasnya dan pengaruh yang 

 

 143Observasi, di Perumahan Kelapa Gading Jalan Keranjalemba Kab. Sigi 

144Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan(Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010).  91  
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ditimbulkan.145 Dapat disimpulkan bahawa kehendak bebas, dalam memasarkan 

produknya bebas melakukan inovasi-inovasi terhadap bisnisnya, tetapi tidak 

melanggar aturan Islam. 

4. Tanggung jawab (Responsibility) 

Didalam menjalankan bisinis yang paling diutamakan adalah kepercayaan 

konsumen kepada perusahaan agar berbadan hukum. Sebagimana dari hasil 

wawancara dengan ibu ira, bahwa PT. Abdi Jasa Developer membuat sertifikasi 

perusahaan agar berbadan hukum.146 Dari pernyatan tersebut bahwa pihak PT. Abdi 

Jasa Developer mempunyai tanggung jawab atas izin dalam pembangunan 

perumahan. 

Selain berbadan hukum, PT. Abdi Jasa Developer ini juga sangat 

bertanggung jawab jika ada konsumen yang komplain, dengan mengganti atau 

diperbaiki, tapi sebenarnya hampir tidak ada komplain berkaitan dengan rumah. 

Disitulah letak tanggung jawab, keseriuasan dan etika yang di terapkan pada PT 

Abdi Jasa Developer. Berdasarkan pernyataan Ibu Eni sebagai berikut  

 
“Ketika kami punya keluahan, seperti keluhanya lalu tidak ada tempat 
pembuangan sampah, maka pihak developer mengetahui, dengan cepat 
mereka mengatasinya. Dengan setiap rumah membayar iuran per bulan”. 147. 

 Tanggung jawab yang diterapkan PT. Abdi Jasa Developer dalam strategi 

produk menyediakan sarana dan prasarana sesuai yang ada di promosi dan atas 

kualitas perumahannya brosur sama hal nya dengan strategi promosi. Strategi 

harga, untuk pembelian PT. Abdi Jasa Developer menanggung sepenuhnya sampai 

 

145Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Terj, As’ad Yasin (Jilid 3; Jakarta: Gema Insani 

Press), 41 

 146Ira, Staf Perijinan PT. Abdi Jasa Developer “Wawancara”, di kantor PT. Abdi Jasa 

Developer, 25 Maret 2015  

 147Eni, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, di Perumahan Kelapa Gading 

Jl, Keranjalemba Kab. Sigi, 2 Febuari 2020 
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menyerahkan sertifikat kepada konsumen jika melakukan pembayaran cash dan jika 

melakukan KPR tanggung jawab dialihkan ke Bank. Strategi tempat keluhan atas 

lingkungan PT. Abdi Jasa Developer cepat menanggapi keluhan-keluhan konsumen 

perumahan dengan membuat group whatsapp. Strategi promosi, PT. Abdi Jasa 

Developer bertanggung jawab atas rumah yang di promosikan dengan sudah 

tersediah dan siap ditempati. 

Diterapkannya  Prinsip tanggung jawab oleh PT. Abdi Jasa Developer maka 

akan memperbaiki, meningkatkan reputasi perusahaan itu sendiri. Jika pelayanan 

kepada konsumen sudah baik maka konsumen akan nyaman, selain  akan mengajak 

dan menceritakan pengalamannya kepada orang lain. Dengan cerita tersebut maka 

akan semakin banyak konsumen tertarik. 

 Dapat disimpulkan PT. Abdi Jasa Developer tidak lepas tanggung jawab 

kepada konsumen Perumahan Kelapa Gading atas rumah yang di beli dan tetap 

mengenggapi dan memeberikan ruang komplain atas keluhan-keluhan bagi 

konsumen terhadap perumahan. Dalam firman Allah Q.s Al-Mudatstsir: [74]: 38 

 كُلُّ نَفۡسُِۢ بمَِا كَسَبَتۡ رَهِينَةٌ   

Terjemahnya: 

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.148 

Maksud ayat di atas setiap diri ditindak sesuai dengan amalnya. Dia 

tergadalkan oleh amal perbuatan yang dia lakukan. Jika amalnya baik, akan bisa 

menyalamatkannya dan membedakannya. Jika buruk, akan mencelakannya.149 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bertanggung jawab dalam memasarkan produk 

sebagaimana melakukan yang benar berdasarkan yang dipasarkan. 

5. Kebenaran dan kebajikan  

 
 148Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan(Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010)   

149Nashir As-Sa’di, Tafsir Al-Quran, 405. 
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Kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, 

sikap dan prilaku yang benar, yang meliputi, proses akad (transaksi), proses 

mencari atau memperoleh komoditas, proses pengembangan maupun dalam proses 

upaya meraih atau menetapkan margin keuntungan laba, Termasuk ke dalam 

kebajikan bisnis adalah sikap kesukarelaan dan keramah tamahan.150 Berdasarkan 

konfirmasi dari Ibu Yanti se bagagai berikut: 

 

“Rumah yang dipromosikan dari bentuk rumahnya, luas tanahnya dan 

bagunan semuanya benar, menjelasakan prosedur ketika kita melakukan 

KPR”. Selain itu spesifik bangunan perumahan apa yang disampaikan PT. 

Abdi Jasa Developer dan yang diperlihatkan  di brosur  itu benar”.151  

Diterapkan etika kebenaran, strategi produk, PT. Abdi Jasa Developer 

dengan tidak berbohong, tidak menutup-nutupi produk perumahan jika ada cacat. 

Strategi harga, benar bahwa harga yang tertera di brousur dan benar kualitas rumah 

sesuai dengan harga yang berdasarkan prinsip keadilan. Stattegi tempat, sebagai 

mana benar adanya lokasi rumah sangat strategis dengan mudah untuk memenuhi 

kebutuhn sehari-hari. strategi promosi, memberikan semua informasi mengenai 

detail rumah yang dipasarkan sehingga konsumen melakukan pembelian rumah.  

Kebajikan merupakan keramah-tamahan atau sikap ramah, toleran baik 

dalam menjual, membeli. PT. Abdi Jasa Developer sikap sopan santun para 

karyawan sudah diterapkan dengan baik, dari hasil observasi dan wawancara 

kepada konsumen kelapa gading. sebagaimana pernyataan ibu Lili mengatakan 

 

150Muhammad Ardi , Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam , 47 

 151Yanti, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, di Perumahan Kelapa 

Gading Jalan Keranjalemba Kab. Sigi, 2 Febuari 2020  
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“setiap konsumen yang masuk ke kantor PT. Abdi Jasa Developer akan disambut 

dengan senyuman  oleh karyawan atau staf”.152 

Dalam firman Allah Q.s An-Nisa [4] : 29 

رَةً عَن ترََ  ٓ أنَ تكَُونَ تجَِٰ طِلِ إِلاَّ لكَُم بَيۡنكَُم بِٱلۡبَٰ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لَا تأَۡكُلوُٓاْ أمَۡوَٰ نكُمۡۚ وَلَا تقَۡتلُوُٓاْ يَٰ اضٖ مِِّ

َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيمٗا   ِأنَفسَُكُمۡۚ إنَِّ ٱللَّّ

Terjemahnya: 

 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu”.153 

Ayat ini menjelaskan selain kemakmuran harta benda hendaklah pula 

terdapat kemakmuran atau keamanan jiwa. Sebeb itu di samping menjauhi 

memakan harta kamu dengan batil, janganlah terjadi pembunuhan. Tegasnya 

janganlah berbunuhan karena sesuap nasi. Janganlah kamu bunuh diri-diri kamu.154 

Sehingga dapat disimpulkan produk tidak melakukan kecurangan, menutupi produk 

jika cacat, tidak membohongi dalam memasarkan produk. Karena hal tersebut sama 

dengan memakan harta dengan cara batil. 

Jika prinsip kebenaran, kebajikan, ini diterapkan pada sebuah perusahaan 

maka konsumen akan nyaman membeli Perumahan Kelapa Gading. Terdapat dari 

sikap jujur dan ramah staf PT. Abdi Jasa Developer kepada konsumen dalam 

memasarkan produk perumahanya. Konsumen bahkan akan menceritakan atau 

memberitahu kepada orang lain baik melalui sosial media maupun secara langsung.  

 

152Lili, Konsumen Perumahan Kelapa Gading “Wawancara”, di Perumahan Kelapa Gading 

Jalan Keranjalemba Kab. Sigi, 2 Febuari 2020 

153Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: PT  

Tanjung Mas Inti Semarang 2010). 83. 

154Hamka, Tafsir Al-Azhar, 27.  



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dari uraian skripsi, setelah melihat uraian-uraian 

pembahasan yang sudah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan strategi pemasaran (marketing mix) PT. Abdi Jasa Developer 

menggunakan strategi produk, strategi harga, strategi distribusi, dan strategi 

promosi. Strategi pemasaran pada produk ditujukan dengan adanya kualitas 

rumah maka akan membuat konsumen atau masyarakat lebih berminat 

untuk membeli produk yang dipasarkan. Strategi harga dengan penepatan 

harga yang ditawarkan kepada konsumen juga macam-macam sesuai 

dengan tipe rumah. Strategi distribusi yang digunakan PT. Abdi Jasa 

Developer adalah strategi distribusi langsung, dengan calon konsumen 

langsung datang ke kantor dan lokasi perumahannya strategis. Sementara 

strategi promosi yang dilakukan PT. Abdi Jasa Developer adalah promosi 

dari mulut ke mulut konsumen yang datang ke kantor untuk membeli atau 

mencari informasi yang lebih banyak yang berkaitan dengan perumahan 

kelapa gadinng. 

2. Tinjauan etika bisnis Islam tentang strategi pemasaran PT. Abdi Jasa 

Developer telah menerpkan dengan baik, karena sudah melakukan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yaitu kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas 

tanggung jawab, dan kebenaran, kebajikan. Kesatuan, mereka melayani 

konsumen dengan baik tidak membedakan dari status sosial, ekonomi, 

agama dan suku. keseimbangan karena dengan perusahaan memberikan 



 

 
 

pelayanan yang baik kepada konsumen maupun karyawan dengan adil maka 

semua pihak sama-sama merasa diuntungkan. Kehendak bebas, 

memudahkan konsumen Perumahan Kelapa Gading dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan ibadah karena terpenuhi kebutuhannya dengan 

menyediakan tempat ibadah. Tangggungjawab yaitu cepat menanggapi 

keluhan-keluhan konsumen perumahan dengan membuat group whatsapp. 

Kebenaran, kebajikan yang diterapakan yaitu tidak berbohong, tidak 

menutup-nutupi produk, tidak melakukan kecurangan dalam berbisnis, 

memberikan semua informasi mengenai detail barang yang dipasarkan dan 

ramah terhadap konsumen. 

B. Saran  

Berdasarkan apa yang penulis uraikan, maka penulis memberikan saran, 

adapun hal yang menjadi saran yaitu: 

1. PT. Abdi Jasa Developer, senantiasa mempertahankan kebijakan strategi 

pemasaran marketing mix yang sudah selaras dengan prinsip etika bisnis 

Islam.  

2. Kegiatan promosi PT. Abdi Jasa Developer lebih ditingkatkan dengan 

membentuk tim marketing. 

3. Bagi peneliti yang lain agar lebih mengembangkan hasil penelitian ini sesuai 

dengan disiplin Ilmu yang dimiliki oleh perguruan tinggi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. PROFIL  

1. Apa saja yang melatar belakangi Pt.abdi jasa developer membuka 

usaha di palu 

2. Sejak kapan berdi di kota palu 

3. Bagaimana visi dan misi pt abdi jasa developer 

4. Bagaimana struktur organisasi pt abdi jasa developer 

5. Berapa orang jumlah karyawan serta tugas nya masing-masing  

6. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan oleh pt abdi jasa 

developer dalam melakukan kegiatan 

7. Apakah pt abdi jasa developer bekerja sama dipihak lain? Jika iya 

pihak mana saja? Jika tidak, mengapa? 

B. STRATEGI PRODUK 

1. Berapa banyak unit rumah yang dipasarkan 

2. Dimana saja lokasi rumah yang dibangun 

3. Berapa jenis tipe umah yang dipasarkan 

4. Apa saja spesiikasi dari masing-masing tipe rumh yang ditawarkan 

5. Apakah rumah diserah terima ketika sudah akad 

6. Apakah rumah tersebut ada jaminannya? Bagaimana bentuk 

jaminanya? 

7. Apakah pt. abdi jasa developer menggunakan jasa bank untuk 

melakukan angka kredit? Bank mana yang dipilih 

8. Apakah pt abdi jaa developer menyiapkan fasilitas umum seperi 

masjid, jalan diaspal, sarana olah raga dll 

9. Bagaimana bentuk tanggung jawab pt, abdi jasa developer dalam 

menangani kerusakan atau fasilitas rumah yang kurang? Diperbaiki 

atau diganti? 

10. Apakah pembangunan pt abdi jasa developer meperlakukan sama 

dengan tipe A dan tipe B 

 

 



 

 
 

C. STRATEGI HARGA 

1. APAKAH HARGA RUMAH dengan tipe yang berbeda harganya 

sama atau  beda? Mengapa? 

2. Bagaimana cara menetapkan harga untuk setiap tipe rumah. 

3. Apakah ada lagi dana tambahan selain di akad 

D. STRATEGI DISTRIBUSI/ TEMPAT 

1. Di mana tempat/lokasi kantor pemasaran 

2. Apakah pt abdi jasa developer menggunakan jasa marketing? 

Mengapa? 

3. Siapakah menjadi marketing pt.abdi jasa developer, apakah karyawan 

sendiri atau orang lain 

4. Apakah lokasi/kantor pemasaran mudah dijangkau oleh calon 

konsumen? 

5. Apakah lokasi rumah yang dibangun termaksuk aman dari berbagai 

kemungkinan buruk? 

6. Apa dasar pertimbangan dalam memilih lokasi perumahan yang akan 

dibangun 

7. Apakah lokasi perumahan tersebut mendapatkan ijin untuk 

membangun bagunan? 

8. Apakah lokasi tersebut aman dari banjir 

E. STRATEGI PROMOSINYA 

1. Dalam memasarkan rumah pt abdi jasa developer menggunakan 

bentuk promosi seperti apa? 

2. Dalam memasarkan rumah, pt abdi jasa developer memasarkan secara 

langsung atau melalui perantara?mengapa? 

3. Apakah pt abdi jasa developer menggunakan bilboard di jalan agar 

masyarakat mengetahui keberadaan perumahan 

4. Apakah pt AJD menggunakan promosi penjualan berupa diskon atau 

potongan harga kepada calon pembeli? Bagaimana bentuknya? Dan 

mengapa harus menggunakan potongan harga? 



 

 
 

5. Apakah Pt abdi jasa developer menyelenggarakan kegiatan sosial 

sekaligus mempromosikan produknya rumah 

6. Apakah pt abdi jasa developer merespon konsumen suatu saat 

mengajukan permasalahan berkaitan dengan rumah yang telah dibeli 

 

  



 

 
 

Pertanyaaan untuk konsumen 

1. Mengapa anda mau memilih dan membeli rumah pt abdi jasa 

developer 

2. Apa alasan memilih tipe rumah yang dibeli 

3. Dari mana anda mengetahui rumah yang dijual oleh pt abdii jasa 

developer 

4. Bagaimana menurut anda persyaratan untuk membeli rumah pt 

abdi jasa dveloper, apakah mudah atau ribet 

5. Bagaimana pelayanan pt abdi jasa developer melayani konsumen 

6. Apakah rumah diserah terima ketika sudah akad 

7. Apakah ada keluhan atas rumahnya yang sudah dibeli atau sudah 

ditempati 

8. Bagaimana menurut anda harga rumah pt abdi jasa  developer 

9. Apakah spesifikasi rumah yang dibeli sesuai dengan deskripsi yang 

dpromosikan oleh pt abdi jasa developer 

10.  Apakah fasilitas umum terpenuhi misalnya jalan aspal, masjid, 

sarna olahraga dll? 

11. Menurut anda apakah lokasi perumahan strategis? 

12. Apakah fasilitas dirumah dilengkapi sesuai perjanjian misalnya 

keberadaan listrik, air pdam/dab dll?  

13. Bagaimana bentuk tanggung jawab pt abdi jasa developer  dalam 

menangani kerusakan atau fasilitas rumah yang kurang? Di 

perbaiki atau diganti? 



 

 
 

 

 

Hasil wawancara dengan konsumen Perumahan Kelapa Gading atas nama ibu Lily 

 

Hasil wawancara dengan konsumen Perumahan Kelapa Gading atas nama ibu 

Fatma 



 

 
 

 

Foto Dokukumentasi Hasil Penelitian 

 

Hasil Wawancara Dengan Bapak Direktur PT. Abdi Jasa Developer 

 

 

Hasil wawancara dengan staf perijinan dan pemberkasan PT. Abdi Jasa Developer 



 

 
 

 

 

Brousur Perumahan Kelapan Gading PT. Abdi Jasa Developer 
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